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 Puji syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang 
Maha Esa karena dengan rahmat, karunia, serta taufik dan 
hidayah-Nya kami dapat menyelesaikan buku yang berjudul 
Pendidikan IPS. Sholawat dan salam semoga tetap 
tercurahkan kepada Nabi Muhammad SAW, semoga kita 
menjadi umat yang mendapat syafaat Nabi Muhammad SAW.  
Tujuan dari disusunnya buku ini adalah supaya para 
mahasiswa dapat memahami dengan benar konsep dasar 
pendidikan IPS, mulai dari sejarah lahirnya, tujuan, tradisi, 
dimensi, landasan dari pendidikan IPS. Sebagai guru IPS 
kelak, maka mereka mampu menjadi guru IPS yang 
profesional.   
 Kami juga menyadari sepenuhnya bahwa di dalam 
tulisan ini masih terdapat kekurangan dan jauh dari kata 
sempurna. Oleh sebab itu, kami berharap adanya kritik, 
saran dan usulan demi perbaikan. Semoga buku sederhana 
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KONSEP PENDIDIKAN IPS 
 
 
A. Pengertian Pendidikan IPS 
Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan salah 
satu mata pelajaran yang diajarkan baik pada tingkat SD, 
SMP maupun SMA. IPS bukan ilmu mandiri seperti 
halnya Ilmu-ilmu sosial lainnya, namun materi IPS 
menggunakan bahan ilmu-ilmu sosial yang dipilih dan 
disesuaikan dengan tujuan pengajaran dan pendidikan. 
Salah satu penyebab lahirnya IPS (social studies) 
disebabkan adanya keinginan dari ahli-ahli ilmu sosial 
dan pendidikan untuk memperkuat persatuan dan 
kesatuan bangsa. Misalnya di Amerika Serikat, IPS 
dimasukkan ke dalam kurikulum sekolah agar 
masyarakat Amerika Serikat yang multi ras merasa satu 
bangsa yaitu bangsa Amerika. Di Indonesia IPS 
dimasukkan ke dalam kurikulum sekolah tidak terlepas 
dari situasi kacau akibat G30S/PKI. Dengan demikian 
salah satu tujuan IPS ialah untuk menjadikan siswa 
menjadi warga negara yang baik. Berikur dikemukakan 
beberapa definisi dari IPS. 
1. Pusat kurikulum menyatakan bahwa IPS 
merupakan mata pelajaran yang bersumber dari 
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kehidupan sosial masyarakat yang diseleksi 
dengan menggunakan konsep-konsep ilmu sosial 
yang digunakan untuk kepentingan pembelajaran. 
IPS adalah bahan kajian terpadu yang merupakan 
penyederhanaan, adaptasi, seleksi dan modifikasi 
yang diorganisasikan dari konsep-konsep dan 
keterampilan-keterampilan sejarah, geografi, 
sosiologi, antropologi dan ekonomi. 
2. Menurut National Council for the Social Studios 
(NCSS), mendefinisikan IPS sebagai suatu studi 
yang terintegrasi dari ilmu-ilmu sosial dan 
humaniora untuk meningkatkan kemampuan 
warga negara. Dalam program sekolah, IPS 
mengkaji secara sistematis dan terkoordinasi 
berbagai disiplin ilmu seperti antropologi, 
arkeologi, ekonomi, geografi, sejarah, hukum, 
filsafat, ilmu politik, psikologi, agama, sosiologi, 
dan materi yang sesuai dengan humaniora, 
matematika dan ilmu pengetahuan alam.1 
3. Edgar Bruce Wesley, mendefinisikan bahwa IPS 
adalah ilmu-ilmu sosial yang disederhanakan 
untuk tujuan pendidikan. 
4. Menurut United Stated of Education's Standard 
Terminology for Curriculum and Instruction 
bahwa IPS berisikan aspek-aspek ilmu sejarah, 
ilmu ekonomi, ilmu politik, sosiologi, antropologi, 
psikologi, geografi dan filsafat yang dipilih untuk 
tujuan pembelajaran di sekolah dan di perguruan 
tinggi.2 
5. Menurut Zuraik, hakikat IPS adalah harapan untuk 
membina suatu masyarakat yang baik di mana 
para anggotanya benar-benar berkembang sebagai 
insan sosial yang rasional dan penuh tanggung 
                                                             
1 Wahidmurni. 2017. Metodologi Pembelajaran IPS: 
Pengembangan Standar Proses di Sekolah/Madrasah. Yogyakarta: Ar-
Ruzz Media, h. 17. 
2 Ida Bagus Made Astawa. 2017. Pengantar Ilmu Sosial. Depok: 
Rajawali Pers, h. 40-41.  





jawab, sehingga oleh karenanya diciptakan nilai-
nilai. 
6. Forum komunikasi II HISPIPSI tahun 1991 di 
Yogyakarta membagi rumusan pengertian 
pendidikan IPS ke dalam dua bagian yaitu 
pengertian pendidikan IPS menurut versi 
pendidikan dasar dan menengah dan pengertian 
IPS menurut pendidikan tinggi atau perguruan 
tinggi yang bernaung di bawah Fakultas 
Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial. Pertama, 
menurut versi pendidikan dasar dan menengah, 
pendidikan IPS adalah penyederhanaan atau 
adaptasi dari disiplin ilmu-ilmu sosial dan 
humaniora serta kegiatan dasar manusia yang 
diorganisasikan dan disajikan secara ilmiah dan 
pedagogis atau psikologis untuk tujuan 
pendidikan. Kedua, menurut versi di perguruan 
tinggi pendidikan IPS adalah seleksi dari disiplin 
ilmu-ilmu sosial dan humaniora serta kegiatan 
dasar manusia yang diorganisasikan dan disajikan 
secara ilmiah dan psikologi untuk tujuan 
pendidikan. 
7. Menurut Maryani pendidikan IPS adalah bahan 
kajian yang terpadu yang merupakan 
penyederhanaan, adaptasi, seleksi dan modifikasi 
dari konsep-konsep dan keterampilan disiplin 
sejarah, geografi, sosiologi, antropologi, politik dan 
ekonomi yang diorganisasikan secara ilmiah dan 
psikologis untuk tujuan pembelajaran. 
8. Menurut Banks, pendidikan IPS merupakan bagian 
dari kurikulum di sekolah yang bertujuan untuk 
mendewasakan siswa supaya dapat 
mengembangkan pengetahuan, keterampilan, 
sikap dan nilai-nilai dalam rangka berpartisipasi di 
dalam masyarakat, negara dan bahkan di dunia. 
Banks menekankan Begitu pentingnya pendidikan 
IPS diterapkan di sekolah-sekolah, mulai dari 
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tingkat dasar sampai ke perguruan tinggi, 
terutama di sekolah dasar dan menengah. 
9. Jarolimek, menyatakan bahwa pada dasarnya 
pendidikan IPS berhubungan erat dengan 
pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai-nilai 
yang memungkinkan siswa berperan serta dalam 
kelompok masyarakat di mana ia tinggal.  
10. Menurut, Buchari Alma, mengemukakan 
pengertian IPS sebagai suatu program pendidikan 
yang merupakan suatu keseluruhan yang pada 
pokoknya mempersoalkan manusia dalam 
lingkungan alam fisik maupun dalam lingkungan 
sosialnya dan yang bahannya diambil dari 
berbagai ilmu sosial seperti geografi, sejarah, 
ekonomi, antropologi, sosiologi, politik dan 
psikologi. Dengan mempelajari IPS ini sudah 
semestinya siswa mendapatkan bekal 
pengetahuan yang berharga dalam memahami 
dirinya sendiri dan orang lai  An dalam lingkungan 
masyarakat yang berbeda tempat maupun waktu, 
baik secara individu maupun secara kelompok, 
untuk menemukan kepentingannya yang akhirnya 
dapat terbentuk suatu masyarakat yang baik dan 
harmonis.3 
11. Menurut Ahmadi, Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 
ialah ilmu-ilmu sosial yang dipilih dan disesuaikan 
bagi penggunaan program pendidikan di sekolah 
atau bagi kelompok belajar lainnya yang sederajat. 
Menurut Ali Imran Udin Ilmu Pengetahuan Sosial 
(IPS) ialah ilmu-ilmu sosial yang disederhanakan 
untuk tujuan-tujuan pendidikan dan pengajaran di 
sekolah dasar dan menengah. Menurut Abu 
Ahmadi IPS ialah bidang studi yang merupakan 
paduan (fusi) dari sejumlah disiplin ilmu sosial. 
Dari beberapa pendapat di atas, dapat 
disimpulkan bahwa materi IPS diambil dari 
                                                             
3 Ahmad Susanto. 2014. Teori Belajar dan Pembelajaran di 
Sekolah Dasar. Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, h. 139-142.  





berbagai disiplin ilmu sosial seperti geografi, 
sejarah, sosiologi, antropologi, psikologi sosial, 
ekonomi, ilmu politik, ilmu hukum, dan ilmu-ilmu 
sosial lainnya yang dijadikan sebagai bahan baku 
bagi pelaksanaan program pendidikan dan 
pengajaran di sekolah dasar dan menengah.4  
IPS merupakan salah satu mata pelajaran yang 
diberikan mulai dari Sekolah Dasar (SD) sampai Sekolah 
Menengah Pertama (SMP). IPS mengkaji seperangkat 
peristiwa, fakta, konsep, dan generalisasi yang berkaitan 
dengan isu sosial. IPS di SD menggunakan pendekatan 
sesuai dengan ide. Satuan pendidikan SMP 
menggunakan pendekatan terpisah. Pada jenjang SMP 
mata pelajaran IPS memuat materi geografi, sejarah, 
sosiologi dan ekonomi. 
IPS secara sederhana dapat didefinisikan sebagai 
perpaduan dari berbagai bagian konsep atau materi 
ilmu-ilmu sosial yang diramu untuk kepentingan 
program pendidikan dan pembelajaran di sekolah. 










Gambar 1. Komponen-komponen IPS 
(Ida Made Bagus Astawa, 2017: 41) 
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IPS dirumuskan berlandaskan pada realitas dan 
fenomena sosial yang diwujudkan dengan pendekatan 
interdisipliner dari cabang ilmu-ilmu sosial. Hakikat IPS 
adalah untuk mengembangkan konsep pemikiran yang 
berdasarkan realitas kondisi sosial yang ada di 
lingkungan siswa, sehingga dengan memberikan 
pendidikan IPS diharapkan dapat melahirkan warga 
negara yang baik dan bertanggung jawab terhadap 
bangsa dan negaranya.  
Pendidikan IPS saat ini dihadapkan pada suatu 
upaya peningkatan kualitas pendidikan khususnya 
sumber daya manusia, sehingga eksistensi pendidikan 
IPS benar-benar dapat mengembangkan pemahaman 
konsep dan keterampilan berpikir kritis. Namun 
kenyataan di lapangan bahwa masih banyak yang 
beranggapan bahwa pendidikan IPS kurang memiliki 
kegunaan yang besar bagi siswa dibandingkan 
pendidikan IPA dan Matematika yang mengkaji bidang 
pengembangan dalam sains dan teknologi. 
Anggapan tersebut kurang tepat karena disadari 
bahwa pendidikan IPS di kembangkan dalam rangka 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia di bidang 
nilai dan sikap, pengetahuan, serta kecakapan dasar 
siswa yang berpijak pada kehidupan nyata, khususnya 
kehidupan sosial masyarakat pada umumnya. IPS 
hendaknya dikembangkan berdasarkan realitas kondisi 
sosial budaya yang ada di lingkungan siswa, sehingga 
dengan ini akan dapat membina warga negara yang baik 
yang mampu memahami dan menahan secara kritis 
kehidupan sosial di sekitarnya, serta mampu secara 
aktif berpartisipasi dalam lingkungan kehidupan, baik di 
masyarakat, negara maupun dunia. 
 
B. Karakteristik Pendidikan IPS 
Secara akademik, karakteristik mata pelajaran IPS 
dapat diformulasikan sebagai berikut: 





1. Ilmu pengetahuan sosial merupakan gabungan dari 
unsur-unsur geografi, sejarah, ekonomi, hukum dan 
politik, kewarganegaraan, sosiologi, bahkan juga 
humaniora, pendidikan dan agama. 
2. Standar kompetensi dan kompetensi dasar IPS 
berasal dari struktur keilmuan geografi, sejarah, 
ekonomi dan sosiologi yang dikemas sedemikian 
rupa sehingga menjadi pokok bahasan atau tema.5 
 
C. Tujuan Pendidikan IPS 
Tujuan pembelajaran IPS adalah mengembangkan 
potensi peserta didik agar peka terhadap masalah sosial 
yang terjadi di masyarakat, memiliki sikap mental 
positif terhadap perbaikan segala ketimpangan yang 
terjadi dan melatih keterampilan untuk mengatasi 
setiap masalah yang terjadi sehari-hari baik yang 
menimpa diri sendiri atau masyarakat.6 
Menurut NCSS, tujuan utama dari mempelajari IPS 
adalah membantu peserta didik sebagai warga negara 
dalam membuat keputusan yang rasional berdasarkan 
informasi untuk kepentingan publik atau umum dari 
masyarakat demokratis dan budaya yang beragam di 
dunia yang saling tergantung.  
Tujuan belajar IPS adalah mendukung kompetensi 
warga negara dalam hal pengetahuan, proses intelektual 
dan karakter yang demokratis yang diperlukan siswa 
untuk terlibat aktif dalam kehidupan publik. 
Membentuk kompetensi warga negara sebagai suatu 
tujuan utama, NCSS menekankan pentingnya mendidik 
siswa yang berkomitmen pada ide-ide dan nilai-nilai 
demokrasi. Kompetensi kewarganegaraan terletak pada 
komitmen untuk nilai-nilai demokrasi dan 
mengharuskan warga negara memiliki kemampuan 
untuk menggunakan pengetahuan mereka mengenai 
komunitas mereka, bangsa dan dunia. Menerapkan 
                                                             
5 Ida Bagus Made Astawa, op.cit., h. 42.  
6 Ibid, h. 42.   
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proses penyelidikan dan menggunakan keterampilan 
pengumpulan data dan analisis, kolaborasi, 
pengambilan keputusan dan pemecahan masalah. 
Orang-orang muda yang memiliki pengetahuan, 
terampil dan berkomitmen untuk demokrasi diperlukan 
untuk mempertahankan dan meningkatkan cara hidup 
demokratis dan berpartisipasi sebagai anggota dari 
komunitas global.7 
Menurut Hasan, tujuan pendidikan IPS 
dikelompokkan dalam 3 kategori yaitu: 
1. Pengembangan kemampuan intelektual siswa. 
Tujuan pertama berorientasi pada pengembangan 
kemampuan-kemampuan intelektual yang 
berhubungan dengan diri siswa dan kepentingan 
ilmu. 
2. Pengembangan kemampuan dan rasa tanggung 
jawab sebagai anggota masyarakat  dan bangsa. 
Tujuan kedua berorientasi pada pengembangan diri 
siswa dan kepentingan masyarakat. 
3. Pengembangan diri siswa sebagai pribadi. Tujuan 
ketiga lebih berorientasi pada pengembangan 
pribadi siswa baik untuk kepentingan dirinya, 
masyarakat maupun ilmu.  
Untuk mencapai ketiga tujuan di atas, seorang 
guru harus mampu menguraikan indikator-indikator 
ketercapaiannya dari indikator yang sederhana sampai 
indikator lebih kompleks. Caranya dapat mengamati dua 
indikator ketercapaiannya yaitu penguasaan siswa 
terhadap materi kajian dan melihat dampak dari hasil 
pembelajarannya.8 
Berdasarkan hierarki tujuan pendidikan, tujuan 
pembelajaran IPS tidak terlepas dari tujuan kurikuler 
(tujuan mata pelajaran), di atasnya terdapat tujuan 
institusional (lembaga), dan di atasnya ada tujuan 
                                                             
7 Wahidmurni, op.cit., h. 18-19. 
8 Ahmad Yani. 2009. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial. 
Jakarta: Depag, h. 15.  





pendidikan nasional. Tujuan pendidikan nasional 
tercantum dalam undang-undang nomor 20 tahun 2003 
tentang sistem pendidikan nasional bab 2 pasal 3 yang 
menyatakan bahwa pendidikan nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak 
serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab.9 
Tujuan pendidikan nasional tersebut 
diterjemahkan dalam tujuan sekolah yang dituangkan 
dalam kurikulum KTSP. Semua KTSP di semua jenjang 
pendidikan menurunkan tujuan pendidikan nasional 
menjadi tujuan pendidikan institusional. Dari setiap 
tujuan institusional diselaraskan dengan tujuan 
kurikuler setiap mata pelajaran. Berdasarkan ranah 
tujuan pembelajaran, mata pelajaran IPS sama halnya 
dengan mata pelajaran lainnya memiliki tiga kelompok 
ranah tujuan pembelajaran yaitu ranah kognitif, afektif 
dan konotatif. Ranah kognitif yang paling esensial 
adalah pengetahuan dan pemahaman. Ranah afektif 
yang paling esensial adalah pengembangan nilai, sikap 
dan moral. Ranah konotatif adalah keinginan untuk 
melaksanakan dan membuktikan dalam kehidupan 
sehari-hari. 
1. Pendidikan IPS penuh dengan tujuan yang termasuk 
pengetahuan dan pemahaman. Dalam belajar IPS 
seorang siswa diharapkan memiliki pengetahuan 
dan pemahaman tentang berbagai konsep pokok 
dalam suatu disiplin ilmu. Dalam proses memahami 
IPS terdapat proses berpikir. Keterampilan berpikir 
sangat penting dalam IPS karena dengan berpikir 
siswa menguasai keterampilan mengolah apa yang 
                                                             
9 Ibid, h. 16.  
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dibaca, dilihat, dan didengarnya sehingga 
menemukan sesuatu yang memiliki makna bagi 
dirinya. 
2. Aspek afektif dalam ranah tujuan pendidikan IPS 
ialah sikap nilai dan moral. Pembelajaran IPS yang 
diberi amanah untuk menyampaikan nilai-nilai 
masyarakat yang menjunjung tinggi kemuliaan 
harkat dan derajat manusia, harus mampu memberi 
penjelasan. Suatu masyarakat yang melanggar 
aturan agama dan hak-hak asasi manusia akan 
menanggung akibatnya yaitu kehancuran. 
Demikianlah tugas seorang guru IPS di tengah 
masyarakat. 
3. Tujuan konotatif untuk pendidikan IPS ialah sikap 
dan kehidupan yang religius, melaksanakan tugas-
tugas sosial, melaksanakan tanggung jawab 
pribadi.10 
 
D. Perbedaan antara Ilmu-ilmu Sosial (Social 
Sciences) dan Ilmu Pengetahuan Sosial (Social 
Studies) 
Terdapat perbedaan yang esensial antara ilmu-
ilmu sosial (social sciences) dengan ilmu pengetahuan 
sosial (social studies). Menurut Norman MazKenzie 
ilmu-ilmu sosial (social sciences) dapat diartikan 
sebagai semua bidang ilmu pengetahuan mengenai 
manusia dalam konteks sosialnya atau sebagai anggota 
masyarakat. 11 Sedangkan The committee on the social 
of the national education on asociation’s and 
reorganisation of secondary education in 1916 
menjelaskan bahwa ilmu pengetahuan sosial (social 
studies) ialah mata pelajaran yang menggunakan bahan 
ilmu-ilmu sosial untuk mempelajari hubungan manusia 
dalam masyarakat dan manusia sebagai anggota 
                                                             
10 Ibid, h. 23.  
11 Nursid Sumaatmadja. 1986. Pengantar Studi Sosial. Bandung: 
Alumni, h. 22.  





masyarakat.12 Pendidikan IPS ialah suatu program studi 
dan bukan disiplin ilmu tersendiri, sehingga tidak akan 
ditemukan baik dalam nomenklatur filsafat  ilmu, 
disiplin ilmu-ilmu sosial (social sciences), maupun 
dalam ilmu pendidikan.13 
Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa 
ilmu-ilmu sosial berbeda dengan ilmu pengetahuan 
sosial, beberapa perbedaan tersebut yaitu: 
1. Aspek kehidupan manusia yang menjadi objek studi 
ilmu-ilmu sosial terpisah, misalnya sosiologi objek 
studinya interaksi sosial, antropologi objek studinya 
kebudayaan, ekonomi objek studinya kebutuhan 
manusia, geografi objek studinya ruang atau 
interelasi manusia dengan faktor alam pada ruang, 
ilmu politik objek studinya kekuasaan, sejarah 
objek studiya waktu atau riwayat masa lampau, 
psikologi sosial objek studinya proses mental 
manusia sebagai makhluk sosial. Sedangkan, IPS 
bukan disiplin ilmu mandiri seperti ilmu-ilmu sosial 
lainnya. IPS juga mengkaji manusia dalam konteks 
sosialnya, namun, IPS mengkaji aspek kehidupan 
sosial manusia sebagai satu kebulatan atau 
unidimensional. 
2. Ilmu-ilmu sosial (social sciences) lebih dipusatkan 
pada pengkajian ilmu murni. Kerangkan kerja ilmu-
ilmu sosial lebih diarahkan kepada pengembangan 
teori dan prinsip ilmiahnya. Setiap disiplin ilmu-
ilmu sosial (sosiologi, antropologi, sejarah, geografi, 
ilmu politik, ekonomi, dan lain-lain) berusaha untuk 
mengembangkan kajiannya sesuai dengan alur 
keilmuannya. Oleh sebab itu, ilmu-ilmu sosial tidak 
menekankan aspek pendidikan, namun ilmu-ilmu 
sosial dirumuskan sebagai disiplin akademik 
mengenai manusia dan konteks sosialnya yakni 
berusaha mengetahui apa dan menjelaskan 
                                                             
12 Barr, Robert., James L. Barth dan Samuel Shermis, op.cit., h. 
193. 
13 Deny Setiawan, op.cit. h, 4.  
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mengapa (to describe and to explain). Sedangkan 
ilmu pengetahuan sosial (social studies) lebih 
menekankan pada aspek pendidikannya. Oleh sebab 
itu, IPS disebut juga Pendidikan Ilmu Pengetahuan 
Sosial (PIPS). Materi IPS diambil dari ilmu-ilmu 
sosial untuk kepentingan pendidikan dan 
pengajaran. 
Ilmu yang disajikan dalam pendidikan IPS 
merupakan Synthetic antara ilmu-ilmu sosial dengan 
ilmu pendidikan untuk tujuan pendidikan. Ilmu yang 
dikembangkan dalam pendiidkan IPS merupakan hasil 
seleksi, adaptasi, dan modifikasi dari hubungan antar 
disiplin ilmu pendidikan dan ilmu-ilmu sosial yang 
diorganisasikan dan disajikan secara ilmiah dan 
psikologis untuk tujuan pendidikan. Mengenai 
karakteristik pendidikan IPS sebagai syhthetic discipline 
dijelaskan oleh Numan Somantri disebabkan pendidikan 
IPS bukan hanya harus mampu mensintesiskan konsep-
konsep yang relevan antara ilmu-ilmu pendidikan dan 
ilmu-ilmu sosial, melainkan juga tujuan pendidikan dan 
pembangunan serta masalah-masalah sosial dalam 
hidup bermasyarakatpun akan menjadi pertimbangan 
bahan pendidikan IPS.14  Berdasarkan kurikulum 2013 
IPS untuk Pendidikan Dasar (SD) IPS disajikan secara 
tematik, untuk tingkat SMP IPS disajikan secara terpadu, 
sedangkan untuk tingkat SMA IPS diberikan sebagai 
mata pelajaran yang terpisah yag terdiri dari Sejarah, 







                                                             
14 Numan Somantri. 2001. Menggagas Pembaharuan Pendidikan 
IPS. Bandung: Rosdakarya., h. 198. 














A. Perkembangan IPS di Negara Lain 
Perkembangan IPS dapat ditelusuri dari sebuah 
karya Saxe yang berjudul Social Studies in Schools: A 
History of the Early Years. Menurut Saxe, pada awal 
pertumbuhannya, IPS dapat diidentifikasi dari the 
National Herbart Society Papers of 1896-1897, yakni 
sebagai upaya membatasi ilmu-ilmu sosial untuk 
penggunaan secara pedagogik. IPS sebagai satu 
kesatuan sistem dalam kurikulum pendidikan sangat 
erat kaitannya dengan kurikulum Ilmu Sejarah, Geografi 
dan Civics. Pada akhir abad ke-19 dan awal abad ke-20, 
IPS telah dijadikan sebagai istilah resmi dalam 
kurikulum pendidikan, khususnya di Amerika Serikat.  
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Konsep tersebut kemudian dijadikan sebagai 
dasar pemikiran perlunya Social Studies seperti 
terdapat di dalam dokumen Statementof the Chairmant 
of Committee on Social Studies. Thomas Jesse Jones yang 
dikeluarkan oleh Committee on Social Studies (CSS) 
tahun 1913. Dalam dokumen tersebut dinyatakan 
bahwa PIPS sebagai a specific field to utilization of social 
sciencies data as a force in the improvement of human 
welfare, yang memiliki kesamaan konseptual dengan 
definisi social studies dari Heber Newton, bahwa social 
studies sebagai specially selected from the social 
sciences for the purpose of improving the lot orthe poor 
and suffering urban worker.  
Tujuan PIPS ialah mendidik siswa menjadi warga 
negara yang baik, warga masyarakat yang konstruktif 
dan produktif yaitu warga negara yang memahami 
dirinya sendiri dan masyarakatnya, mampu merasa 
sebagai warga negara, berpikir sebagai warga negara, 
bertindak sebagai warga negara, dan jika mungkin juga 
mampu hidup sebagaimana layaknya warga negara. 
Untuk mencapai tujuan tadi, PIPS tidak 
memberikan pengetahuan yang rinci dan lengkap dari 
setiap bidang ilmu, melainkan sejauh materi-materi 
tersebut memiliki signifikan kuat pada diri siswa dan 
komunitasnya, serta bisa meningkatkan hasrat mereka 
untuk lebih jauh mengerti dirinya dan lingkungannya. 
Materi-materi dari tangan pertama atau yang diangkat 
dari lingkungan setempat, utamanya yang memahamkan 
siswa tentang relasi mutualistik dari kekuatan-kekuatan 
dan peristiwa-peristiwa sekitar yang bisa diamati dan 
dicermati dalam aktivitas keseharian di sekolah sangat 
disarankan, daripada materi-materi yang terdapat di 
dalam buku-buku teks. Kecuali yang memuat kondisi-
kondisi dan pengalaman-pengalaman aktual, atau topik-
topik keseharian seperti sanitasi, kesehatan, 
perumahan, makanan alami, pekerja siswa, rekreasi, dan 
pendidikan sosial. 





Pada tahun 1915, Committee on Social Studies 
mengeluarkan sebuah dokumen yang bernama “the 
Teaching of Community Civics”. Dalam dokumen 
tersebut dirumuskan konsep warga negara yang baik 
sebagai sosok pribadi yang sudah terbiasa melakukan 
sesuatu untuk kesejahteraan individu dan masyarakat 
secara cerdas dan aktif bekerja sama dengan anggota 
masyarakat lain hingga akhir hayatnya.  
Menurut CSS, pendidikan di lingkungan rumah 
atau keluarga adalah faktor pertama dalam 
pengembangan warga negara yang baik. CSS pun 
memberikan rekomendasi konsep social studies sebagai 
socially oriented education atau lebih dikenal dengan 
istilah community civics. Menurut CSS, comunity civics 
sebagai elemen terpenting dari warga negara yang baik, 
merupakan kondisi kewarganegaraan di dalam konteks 
komunitasnya. Warga negara yang baik ialah mereka 
yang memiliki perasaan sosial, pikiran sosial dan 
melakukan tindakan sosial. 
Rekomendasi social studies yang dirumuskan 
dalam dokumen CSS tahun 1913, 1915, dan 1916 
merupakan konsep awal dan sangat berharga bagi  
“National Council for the Social Studies” atau NCSS yang 
berdiri tahun 1921. Dapat dianggap bahwa gagasan-
gagasan CSS menjadi bahan berharga bagi NCSS yang 
hingga saat ini tetap eksis bahkan semakin berkembang. 
Dengan kata lain, NCSS merupakan palanjut dan 
pemelihara hasil-hasil pendidikan termasuk tujuan 
kewarganegaraan yang telah dicapai oleh CSS. 
Pada tahun 1935, tepatnya tanggal 28-30 
Nopember 1935 atau 14 tahun setelah berdirinya, NCSS 
mengadakan pertemuan pertama dan keputusan 
pentingnya berhasil meletakkan dasar-dasar pemikiran 
social studies berbasis intelektual-keilmuwan atau 
social sciences as the core of the curriculum. Pada 
periode ini muncul pemikiran Edgar Wesley, salah 
seorang staf CSS berjudul The Teaching the Social 
Studies. 
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 Dalam karyanya tersebut, Wesley berhasil 
merumuskan definisi social studies yang selanjutnya 
dijadikan sebagai definisi resmi oleh the united states of 
education’s standard terminology for curriculum and 
instruction. Definisi ala Wasley yang dimaksudkan 
adalah social studies are the social sciences simplified 
for pedagogical purposes. Walaupun karya Wesley 
tersebut bukan bagian dari laporan yang ditugaskan 
oleh NCSS, akan tetapi definisi ini justru yang paling luas 
mendapat sambutan dari kalangan praktisi dan guru 
social studies. 
Pada era tahun 1960-an bagi kalangan komunitas 
akademik PIPS sering diklaim sebagai era The New 
Social Studies yaitu suatu gerakan pembaharuan yang 
bertujuan untuk meningkatkan efektivitas dan kualitas 
program PIPS, melalui penguasaan kemampuan 
intelektual tingkat tinggi, dengan menampatkan metode 
inkuiri dan pendekatan struktur disiplin ilmu sebagai 
substansi kajian kurikulum. 
Meskipun demikian, gerakan pembaharuan PIPS 
pada era 1960-an tidak lepas dari kritik. Pada tahun 
1970-an, muncul kritik dari Shaver dalam surat yang 
ditujukan kepada NCSS menyataka bahwa “the structure 
of the discipline approach that dominated most 
curriculum development projects... social studies in 
1960 was a fad that exemmplified our long standing and 
unthinking subservience to professors in the academic 
disiplines”. Sehingga program (kurikulum) PIPS lebih 
menunjukkan tingkat fragmentasi intelektual yang 
tinggi. 
Pada tahun 1985, giliran Smith yang mengkritik 
gerakan The New Social Studies. Ia berpendapat bahwa 
hasil-hasil pengembangan kurikulum dari proyek tahun 
1960-an tersebut gagal karena: 
1. Ada kecenderungan bahwa reformasi kurikulum 
dilakukan hanya karena tersedia dana yang 
memadai, walaupun sesungguhnya tidak ada 
kebutuhan untuk melakukan reformasi 





2. Para guru tidak banyak dilibatkan dalam 
pengembangan materinya, sehingga hasilnya tidak 
merefleksikan realitas pembelajaran di kelas 
3. Dalam orientasinya kurikulum tersebut bersifat 
positivistik, serta tidak diorientasikan kepada 
kebutuhan kewaganegaraan. 
Meskipun demikian, apabila dikaji secara seksama 
maka kritik-kritik yang dilontarkan terhadap hasil-hasil 
pengembangan program PIPS tahun 1960-an di atas, 
lebih cenderung untuk menyerat PIPS ke dalam 
kerangka berpikir ilmu-ilmu sosial, yaitu pada 
penguasaan struktur disiplin ilmu yang tampak begitu 
kuat dan mengkristal di dalam keyakinan para 
penggagas gerakan the New Social Studies. 
Walaupun banyak kritik terhadap lahirnya 
gerakan The New Social Studies, namun ada sejumlah 
sisi posistifnya, yakni: 
1. Karena gerakan tersebut menandai terjadinya 
perubahan orientasi dalam PIPS dari program 
pendidikan sosial menjadi program pendidikan 
ilmu-ilmu sosial. 
2. Pemikiran-pemikiran yang menjadi keyakinan 
epistemologis bagi para pengembang program PIPS 
baru semakin menegaskan arti penting sifat 
integratif dari program PIPS, serta betapa 
kepentingan siswa sebagai hal pokok dalam 
pengembangannya, seperti telah menjadi komitmen 
dan jati diri awal PIPS. 
3. Bahwa antara tahun 1960 hingga 1975 merupakan 
periode terjadinya reformasi dan perkembangan 
yang sesungguhnya di dalam pendidikan sosial. 
Dalam konteks reformasi ini, Task Force on 
Scope and Squence of National Council for the Social 
Studies (NCSS) pada tahun 1984 merumuskan definisi 
PIPS sebagai berikut: PIPS dapat didefinisikan sebagai 
suatu bidang kajian dalam kurikulum sekolah yang 
tujuan-tujuannya diturunkan dari hakikat 
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kewarganegaraan di dalam masyarakat demokratis, 
serta yang berkaitan dengan masyarakat-masyarakat 
lainnya, yang kontennya berasal dari ilmu-ilmu sosial 
dan disiplin-disiplin yang lain, serta dari hasil refleksi 
pribadi, sosial dan pengalaman-pengalaman budaya 
siswa. 
Salah satu karakteristik dari definisi social studies 
ialah bersifat dinamis, artinya selalu berubah sesuai 
dengan tingkat perkembangan masyarakat. Di Amerika 
Serikat, misalnya the National Council for the Soccial 
Studies (NCSS), organisasi para ahli pendidikan IPS yang 
cukup handal sebelum tahun 1978 merumuskan PIPS 
sebagai program yang dibangun oleh sejumlah disiplin 
ilmu sosial yakni sejarah, ekonomi, sosiologi, 
kewarganegaraan, geografi dan semua modifikasi atau 
kombinasi mata pelajaran terutama yang memiliki 
materi dan tujuan yang berhubungan dengan masalah-
masalah kemasyarakatan. Pada dua dekade terakhir, 
NCSS telah mengubah definisi social studies sebagai 
berikut: 
Social studies is a basic subject of the K-12 
curriculum that (1) derives its goals from the nature of 
citizenship in a democratic society that is closely linked 
to other nations and peoples of the world; (2) draws its 
contens primarily from history, the social sciences, and 
in some respects, from the humanities and science; and 
(3) is taught in ways that reflect an awareness of the 
personal, social, and cultural experiences and 
developmental levels of learners. 
Menurut rumusan NCSS, social studies ialah mata 
pelajaran yang bersifat dasar yang ada di dalam 
kurikulum, sekolah dasar, dan sekolah menengah. 
Tujuannya berkaitan erat dengan hakikat 
kewarganegaraan ialah mempersiapkan warga negara 
untuk hidup dalam masyarakat demokratis dan dapat 
berhubungan dengan bangsa-bangsa lain di dunia. 
Pokok bahasannya mengacu pada sejarah, ilmu-ilmu 





sosial, humanitis dan ilmu alam. Pembelajaran social 
studies disampaikan dengan cara-cara yang 
mencerminkan suatu kesadaran akan pengalaman 
pribadi, sosial, dan budaya serta tingkat perkembangan 
siswa. 
Pada tahun 1922, dewan Direktur NCSS terutama 
personil yang tergabung dalam himpunan para pengajar 
di bidang social studies merumuskan definisi social 
studies sebagai berikut: 
Social studies is the integrated study of the social 
scienses and humanities to promote civics competence. 
Within the school program, social studies provides 
coordinated, systematic study drawing upon such 
disciplines as anthropology, archeology, economics, 
geography, history, law philosophy, political science, 
psychology, religion, and sociology, as well as 
appropriate content from humanities, mathematics, and 
natural sciences. The primary purpose of social studies 
is to help young people develop the ability to make 
informed and reasoned dicisions for the public good as 
citizens of a culturally divers, democratic society in an 
interdependent world. 
Rumusan dari NCSS ini menunjukkan bahwa 
materi social studies semakin meluas karena 
merupakan gabungan dari berbagai disiplin ilmu, bukan 
hanya ilmu-ilmu sosial melainkan juga dari humanitis, 
matematika dan ilmu-ilmu alam bahkan agama. Dari 
definisi ini kita dapat menyimpulkan bahwa social 
studies untuk Amerika Serikat menggunakan 
pendekatan integrasi. Tujuan social studies untuk 
membantu para remaja dalam mengembangkan 
potensinya agar menjadi warga negara yang baik dalam 
kehidupan masyarakat demokratis maka social studies 
disajikan sebagai mata pelajaran untuk para siswa 
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B. Perkembangan PIPS dalam Sistem Pendidikan di 
Indonesia 
Perkembangan IPS di dunia khususnya di 
Amerika Serikat telah banyak memenuhi pemikiran 
Pendidikan IPS di Indonesia. Namun, untuk menelusuri 
perkembangan pemikiran atau konsep PIPS di Indonesia 
secara historis dirasakan sulit. Hal ini diakui oleh 
Winaputra karena dua alasan, yaitu: 
1. Di Indonesia belum ada lembaga profesional 
bidang PIPS setua dan sekuat NCSS atau SSEC. 
Lembaga serupa yang dimiliki Indonesia, yakni 
HISPIPSI (Himpunan Sarjana IPS Indonesia yang 
sekarang telah berubah nama menjadi HISPISI = 
Himpunan Sarjana Pendidikan  Ilmu Sosial 
Indonesia), usianya masih sangat muda dan 
produktivitas akademisnya masih belum optimal. 
2. Perkembangan kurikulum dan pembelajaran IPS 
sebagai ontologi ilmu pendidikan (disiplin) IPS 
sampai saat ini sangat tergantung pada pemikiran 
individual dan atau kelompok pakar yang ditugasi 
secara insidental untuk mengembangkan 
perangkat kurikulum IPS melalui Pusat 
Pengembangan Kurikulum dan Sarana Pendidikan 
Balitbang Dikbud (Puskur). Selain itu, tradisi yang 
dikembangkan oleh komunitas akademik 
khususnya melalui HISPISI belum dapat 
menembus atau mempengaruhi kebijakan 
pemerintah dalam pengembangan kurikulum  
sebagaimana yang telah dilakukan oleh NCSS dan 
SSEC di Amerika Serikat. 
                                                             
15 Sapriya. 2017. Pendidikan IPS. Bandung: Remaja 
Rosdakarya, h. 34-39. 





Keberadaan PIPS dalam sistem pendidikan di 
Indonesia tidak dapat dipisahkan dari sistem kurikulum 
yang pernah berlaku di Indonesia. Seperti telah 
dikemukakan oleh sejumlah pakar bahwa secara 
embrionik kurikuler, PIPS di lembaga pendidikan formal 
atau sekolah di Indonesia pernah dimuat dalam 
kurikulum tahun 1947, kurikulum berpusat mata 
pelajaran terurai tahun 1952, kurikulum 1964, dan 
kurikulum 1968. Baru dalam kurikulum tahun 1975, 
kurikulum 1984, dan kurikulum tahun 1994, PIPS telah 
menjadi salah satu mata pelajaran yang berdiri sendiri 
pada jenjang Pendidikan Dasar dan Menengah yang 
disesuaikan dengan karakteristik atau kebutuhan 
peserta didik.  
Sejak dikeluarkannya Peraturan Pemerintah (PP) 
nomor 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional 
Pendidikan, maka tidak ada lagi kurikulum yang bersifat 
terpusat (kurikulum nasional). Menurut PP tersebut, 
penyusunan kurikulum menjadi kewenangan satuan 
pendidikan. Oleh karena itu, kurikulum yang berlaku 
adalah Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). 
Pemerintah pusat yang menugaskan kepada Badan 
Standar Nasional Pendidikan (BSNP) hanya 
berkewajiban menyusun standar nasional termasuk 
dalam membuat Standar Isi (SI) dan Standar 
Kompetensi Lulusan (SKL) yang mulai tahun 2006 
diterbitkan dalam bentuk Peraturan Menteri Pendidikan 
Nasional (Permendiknas) Nomor 22 tentang Standar Isi 
(SI) dan nomor 23 tentang Standar Kompetensi Lulusan 
(SKL). 
1. Pendidikan IPS pada tahun 1945-1964 
Pada kurun waktu tahun 1945-1964 istilah IPS di 
Indonesia belum dikenal. Namun, pembelajaran yang 
memiliki karakteristik sama dengan IPS merujuk kepada 
definisi social studies menurut Edgar Wesley yang 
menyatakan bahwa pendidikan IPS ialah ilmu-ilmu 
sosial yang disederhanakan untuk tujuan pendidikan. 
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Kenyataan ini dapat dilihat dari adanya mata pelajaran 
sejarah, geografi, civics, koperasi yang disampaikan 
secara terpisah di sekolah dasar, dan mata pelajaran 
ekonomi, sosiologi, antropologi di sekolah menengah. 
2. Pendidikan IPS dalam kurikulum 1964-1968 
Dalam kurikulum 1964, ada perubahan 
pendekatan dalam pengajaran IPS di Indonesia, 
meskipun istilah IPS pada kurun waktu ini belum 
dikenal. Dimyati menamakan pendekatan yang 
digunakan bersifat korelatif dari ilmu-ilmu sosial. 
Dalam kurikulum tersebut, ada mata pelajaran 
pendidikan kemasyarakatan yang terdiri atas korelasi 
dari mata pelajaran ilmu bumi, sejarah dan civics. Pada 
tahun 1968, terjadi perubahan kurikulum yang ditandai 
oleh adanya pengelompokan mata pelajaran sesuai  
dengan orientasi dan perkembangan pendidikan. Pada 
saat ini mulai diperkenalkan nama pendidikan 
kewarganegaraan sehingga pendidikan kemasyarakatan 
diubah menjadi pendidikan kewarganegaraan yang 
merupakan korelasi dari ilmu bumi, sejarah, dan 
pengetahuan kewarganegaraan. 
Ketika kurikulum 1968 masih berlaku, istilah 
IPS (Ilmu Pengetahuan Sosial) mulai muncul dalam 
seminar nasional tentang Civics Education tahun 1972 
di Tawang Manggu Solo. Menurut Winataputra, dalam 
laporan seminar tersebut ada tiga istilah yang muncul 
dan digunakan secara bertukar-pakai, yakni 
pengetahuan sosial, studi sosial, dan ilmu pengetahuan 
sosial, yang diartikan sebagai suatu studi masalah-
masalah sosial yang dipilih dan dikembangkan dengan 
menggunakan pendekatan interdisipliner dan bertujuan 
agar masalah-masalah sosial itu dapat dipahami siswa. 
IPS sebagai mata pelajaran pertama sekali 
masuk ke dalam dunia persekolahan pada tahun 1972-
1973 yakni dalam kurikulum Proyek Perintis Sekolah 
Pembangunan (PPSP) IKIP Bandung. Pada saat itu, mata 
pelajaran IPS belum masuk ke dalam kurikulum SD, 
SMP, dan SMA. Menurut Winataputra dalam Kurikulum 





SD 8 tahun PPSP digunakan istilah Pendidikkan 
Kewargaan Negara atau studi sosial sebagai mata 
pelajaran sosial terpadu. Dalam kurikulum SD PPSP 





3. Pendidikan IPS dalam Kurikulum 1975 dan 1984 
Sebagai hasil kesepakatan komunitas akademik 
pada tahun sebelumnya, maka pada tahun 1975 mulai 
diperkenalkan mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
(IPS) dalam sistem kurikulum di Indonesia, IPS sebagai 
mata pelajaran baru dalam kurikulum 1975 diberikan 
untuk jenjang SD, SMP, dan SMA menggunakan 
pendekatan yang disesuaikan dengan tingkat 
perkembangan dan karakteristik peserta didik yang ada 
di tiap jenjang tersebut. Pendekatan yang digunakan 
dalam pengembangan kuriulum ini adalah berbasis pada 
materi pelajaran. Ciri yang menonjol dari 
pengembangan materi dalam kurikulum ini ialah 
pengembangan dimensi nilai berdasarkan Pancasila dan 
UUD 1945. 
Menurut Winataputra kurikulum 1975 
menampilkan pendidikan IPS dalam empat profil 
sebagai berikut: 
a. Pendidikan moral pancasila menggantikan 
pendidkan kewarganegara sebagai suatu bentuk 
pendidikan IPS khusus yang mewadahi tradisi 
citizenship transmision. 
b. Pendidikan IPS terpadu (integrated) untuk sekolah 
dasar 
c. Pendidikan IPS terkonfederasi untuk SMP yang 
menempatkan IPS sebagai konsep payung yang 
menaungi mata pelajaran geografi, sejarah, ekonomi 
koperasi. 
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d. Pendidikan IPS terpisah-pisah yang mencakup mata 
pelajaran sejarah, geografi, ekonomi untuk SMA 
atau sejarah dan geografi untuk SPG. 
Dalam kurikulum 1984, pengajaran IPS di 
sekolah khususnya pada jenjang sekolah menengah 
diuraikan berdasarkan disiplin ilmu sosial untuk 
masing-masing mata pelajaran atau bahkan 
pembahasan tersendiri secara terpisah. Pada 
hakikatnya, model kurikulum 1984 untuk jenjang SMP 
dan SMA tidak banyak mengalami perubahan karena 
sebagai penyempurnaan dari kurikulum 1975. Demikian 
pula untuk jenjang SD, mata pelajaran IPS tidak 
mengalami perubahan artinya kurikulum yang berlaku 
adalah kurikulum 1975. 
4. Pendidikan IPS dalam kurikulum 1994 
Pada Kurikulum 1994, mata pelajaran IPS 
mengalami perubahan yang cukup signifikan. Hal ini 
terjadi setelah diberlakukannya Undang-undang Nomor 
2/1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Sebagai 
implikasi dari pelaksanaan UU tersebut muncul kajian 
kurikuler yang menggantikan mata pelajaran Pendidkan 
Moral Pancasila (PMP) menjadi Pendidikan Pancasila 
dan Kewarganegaraan (PPKn). Kedudukan PPKn ini 
masih tetap sebagai mata pelajaran dalam lingkup IPS 
khusus dan wajib diikuti oleh semua siswa pada semua 
jenjang (SD, SMP, dan SMA). Untuk mata pelajaran IPS, 
kurikulum 1994 menetapkan karakteristik sebagai 
berikut: 
a. Mata pelajaran IPS untuk SD masih tetap 
menggunakan pendekatan terpadu (integrated) dan 
berlaku untuk kelas III s.d kelas VI sedangkan untuk 
kelas I dan II tidak secara eksplisit bahwa IPS 
sebagai mata pelajaran yang berdiri sendiri. 
b. Mata pelajaran IPS untuk SMP tidak mengalami 
perubahan pendekatan artinya masih bersifat 
terkonfederasi yang mencakup geografi, sejarah dan 
ekonomi koperasi 





c. Mata pelajaran IPS untuk SMA menggunakan 
pendekatan terpisah-pisah (saparated) atas mata 
pelajaran sejarah nasional dan sejarah umum untuk 
kelas I dan II, ekonomi dan geografi untuk kelas I 
dan II, sosiologi kelas II, sejarah budaya untuk kelas 
III program bahasa, ekonomi, sosiologi, tata negara, 
dan antropologi untuk kelas III program IPS. 
Khusus untuk IPS SD, materi pelajaran dibagi 
atas dua bagian, yakni materi sejarah dan materi 
pengetahuan sosial. Materi pengetahuan sosial meliputi 
lingkungan sosial, geografi, ekonomi dan politik atau 
pemerintahan sedangkan cakupan materi sejarah 
meliputi sejarah lokal dan sejarah nasional. Tujuannya 
ialah untuk mengembangkan pengetahuan siswa dan 
keterampilan dasar yang akan digunakan dalam 
kehidupannya serta meningkatkan rasa nasionalisme 
dari peristiwa masa lalu hingga masa sekarang agar 
para siswa memiliki rasa kebanggaan dan cinta tanah 
air. 
Karena IPS untuk SMP dan SMA menganut 
pendekatan  konfederasi dan terpisah-terpisah maka 
tujuannya disesuaikan dengan karakteristik tiap mata 
pelajaran yang terpisah-pisah. Tujuan mata pelajaran 
sejarah nasional dan sejarah umum untuk SMA, 
misalnya adalah untuk menanamkan pemahaman 
tentang perkembangan masyarakat masa lampau hingga 
masa kini, menumbuhkan rasa kebangsaan dan cinta 
tanah air serta rasa bangga sebagai warga bangsa 
Indonesia, dan memperluas wawasan hubungan 
masyarakat antar bangsa di dunia. 
Mata pelajaran ekonomi bertujuan untuk 
memberikan pengetahuan konsep-konsep dan teori 
sederhana dan menerapkannya dalam pemecahan 
masalah-masalah ekonomi yang dihadapinya secara 
kristis dan objektif. Mata pelajaran sosiologi memiliki 
tujuan untuk memberikan kemampuan memahami  
secara kritis berbagai persoalan dalam kehidupan 
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sehari-hari yang muncul sehubungan dengan perubahan 
masyarakat dan budaya, menanamkan kesadaran 
perlunya ketentuan masyarakat, dan mampu 
menempatkan diri dalam berbagai situasi sosial budaya 
sesuai dengan kedudukan, peran, norma dan nilai sosial 
yang berlaku di masyarakat. 
Mata pelajaran geografi bertujuan untuk 
memberikan bekal kemampuan dan sikap rasional yang 
bertanggung jawab dalam menghadapi gejala alam dan 
kehidupan di muka bumi serta permasalahannya yang 
timbul sebagai akibat interaksi antara manusia dengan 
lingkungannya. Adapun mata pelajaran tata negara 
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan agar siswa 
memahami penyelenggaraan negara sesuai dengan tata 
kelembagaan negara, tata peradilan, sistem 

















                                                             
16 Ibid, h. 39-46. 

















IPS DAN ILMU-ILMU 
SOSIAL 
 
Ilmu-ilmu sosial merupakan dasar dari IPS. 
Akan tetapi, tidak semua ilmu-ilmu sosial secara 
otomatis dapat menjadi bahan atau pokok bahasan 
dalam IPS. Tingkat usia, jenjang pendidikan, dan 
perkembangan pengetahuan siswa sangat menentukan 
materi-materi ilmu-ilmu sosial mana yang tepat menjadi 
bahan atau pokok bahasan dalam IPS. Di Indonesia IPS 
Konsep Dasar IPS ------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------  
28  
 
menjadi salah satu mata pelajaran dalam pembaharuan 
kurikulum SD, SMP, SMA sejak 1975 dan masih 
berlangsung hingga sekarang.  
Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) ini sangat 
penting diajarkan kepada peserta didik, sebab setiap 
individu ialah makhluk sosial yang hidup 
bermasyarakat. Agar setiap individu menjadi warga 
negara yang baik maka ia perlu mendapatkan 
pengetahuan yang benar tentang konsep dan kaidah-
kaidah sosial, menentukan sikap sesuai dengan 
pengetahuan tersebut dan memiliki keterampilan untuk 
berpartisipasi dalam kehidupan bermasyarakat, 
berbangsa dan bernegara. 
Disiplin ilmu-ilmu sosial yang dikembangkan 
dalam social studies di Indonesia meliputi ilmu 
ekonomi, sejarah, geografi, sosiologi, politik, hukum dan 
pendidikan kewarganegaraan. Disiplin ilmu sosial yang 
dikembangkan dalam social studies di Amerika Serikat 
lebih beragam bila dibandingkan dengan tradisi 
pengembangan IPS di Indonesia.  Disiplin ilmu sosial 
yang dikembangkan dalam social studies di Amerika 
Serikat meliputi antropologi, arkeologi, ekonomi, 
geografi, sejarah, hukum, filsafat, ilmu politik, psikologi, 




Sosiologi berasal dari kata socius dan logos. 
Sucios berarti teman atau kawan, sedangkan logos 
berarti pengetahuan. Sosiologi diartikan sebagai 
pengetahuan tentang pertemanan. Pengertian 
pertemanan diperluas menjadi hidup bersama atau 
masyarakat. Sosiologi artinya pengetahuan tentang 
hidup bermasyarakat. Dalam perkembangannya, 
sosiologi dipahami oleh para ahli dalam pengertian yang 
beraneka ragam sesuai dengan persepsi, sudut pandang 
dan pengalaman mereka masing-masing, di antaranya: 





a. Comte mengartikan sosiologi sebagai ilmu tentang 
masyarakat. Sosiologi memahami kehidupan 
bersama manusia sejauh kehidupan tersebut dapat 
ditinjau atau diamati melalui metode empiris. 
b. Bertrand mengartikan sosiologi sebagai ilmu 
pengetahuan tentang antar hubungan manusia atau 
sistem-sistem tindakan sosial. 
c. Blau dan Moore memahami sosiologi sebagai studi 
akademis mengenai bagaimana hubungan sosial 
dan orientasi normatif bersama mempengaruhi pola 
tingkah laku dan bagaimana tingkah laku sosial 
dalam keadaan yang beragam melahirkan struktur 
sosial yang beraneka ragam.  
d. Petirim A. Sorokin mengemukakan bahwa sosiologi 
merupakan ilmu yang mempelajari hubungan dan 
pengaruh timbal balik antara aneka macam gejala-
gejala sosial, hubungan dan pengaruh timbal balik 
antara gejala sosial dengan gejala nonsosial, ciri-ciri 
umum dari semua jenis gejala gejala sosial. 
e. Roucek dan Warren mendefinisikan sosiologi 
sebagai ilmu yang mempelajari hubungan antara 
manusia dengan kelompok-kelompok. 
f. William F. Ogburn dan Meyer F. Nimkoff memberi 
batasan sosiologi sebagai penelitian secara ilmiah 
terhadap interaksi sosial dan hasilnya yaitu 
organisasi sosial. 
g. J.A.A Van Doorn dan C.J. Lammers membatasi 
sosiologi sebagai ilmu pengetahuan tentang 
struktur-struktur dan proses-proses 
kemasyarakatan yang bersifat stabil. 
h. Soerjono Soekanto mengartikan sosiologi sebagai 
ilmu sosial yang kategoris, murni, abstrak dan 
berusaha mencari pengertian-pengertian umum, 
rasional dan bersifat umum. 
i. Menurut Selo Soemardjan dan Soelaeman Soemardi, 
sosiologi merupakan ilmu yang mempelajari 
struktur sosial dan proses-proses sosial termasuk 
perubahan perubahan sosial. 
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j. Menurut Emile Durkheim, sosiologi merupakan 
ilmu yang mempelajari fakta-fakta sosial yaitu 
fakta-fakta yang berisikan cara bertindak, berpikir 






2. Objek Studi Sosiologi 
Sebagaimana halnya dengan ilmu-ilmu sosial 
lainnya, objek sosiologi adalah masyarakat-masyarakat 
dilihat dari sudut hubungan antar manusia, dan proses 
yang timbul dari hubungan manusia di dalam 
masyarakat. Masyarakat mencakup beberapa unsur 
yaitu: 
a. Manusia yang hidup bersama.  
b. Bercampur untuk waktu yang lama.  
c. Mereka sadar bahwa mereka merupakan suatu 
kesatuan. 
d. Mereka merupakan suatu sistem hidup 
bersama.18 
3. Ruang Lingkup Sosiologi 
Sosiologi merupakan disiplin ilmu yang memiliki 
cakupan luas dan banyak cabang yang dipersatukan. 
Menurut Supardan, secara tematis ruang lingkup 
sosiologi dapat dibedakan menjadi beberapa sub 
disiplin ilmu sosiologi, seperti sosiologi pedesaan, 
sosiologi industri, sosiologi perkotaan, sosiologi medis, 
sosiologi wanita, sosiologi militer, sosiologi keluarga, 
sosiologi pendidikan, dan sosiologi seni.19 
4. Manfaat Mempelajari Sosiologi 
                                                             
17 Eko Handoyo. 2013. Sosiologi Politik. Yogyakarta: Ombak, h. 8-
9. 
18 Soerjono Soekanto. 1999. Sosiologi Suatu Pengantar. Jakarta: 
Raja GrafindoPersada, h.25-27.  
19 Dadang Supardan. 2011. Pengantar Ilmu Sosial: Sebuah Kajian 
Pendekatan Struktural. Jakarta: Bumi Aksara, h. 78. 





Berpijak pada apa yang menjadi tujuan sosiologi 
tersebut, dapat dikemukakan nilai guna sosiologi, 
sebagai berikut: 
a. Dapat dijadikan alat dan sarana untuk memahami 
masyarakat tertentu, di antaranya: petani, 
pedagang, buruh, pegawai, komunitas keagamaan, 
militer, dan sebagainya. 
b. Sebagai alat untuk memahami struktur masyarakat, 
pola-pola interaksi, serta stratifikasi sosial. 
c. Hasil studi sosiologi terhadap kondisi masyarakat 
dapat digunakan sebagai dasar untuk menetapkan 
suatu kebijakan, baik dari pemerintah, perusahaan, 
badan dunia, atau yang lainnya. 
d. Hasil kajian sosiologi dapat dijadikan pertimbangan 
untuk memecahkan masalah-masalah sosial. 
e. Data tentang masyarakat dapat membantu kegiatan 
pembangunan, mulai dari perencanaan, 
pelaksanaan, sampai dengan evaluasi hasil-
hasilnya.20 
 
5. Konsep-konsep Sosiologi 
a. Masyarakat adalah golongan besar atau kecil yang 
terdiri dari beberapa manusia yang dengan atau 
karena sendirinya pertanian secara golongan dan 
merupakan sistem sosial yang saling 
mempengaruhi satu sama lain. 
b. Peran adalah satuan keteraturan perilaku yang 
diharapkan dari individu. 
c. Norma adalah suatu standar atau kode yang 
membentuk perilaku masyarakat. 
d. Sanksi adalah suatu rangsangan untuk melakukan 
atau tidak melakukan sesuatu perbuatan. 
e. Interaksi sosial adalah proses sosial yang 
menyangkut hubungan timbal balik antar pribadi, 
antar kelompok maupun pribadi dengan kelompok. 
                                                             
20 Ida Bagus Made Astawa. 2017. Pengantar Ilmu Sosial. Depok: 
Rajawali Pers, h. 131-132. 
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f. Konflik sosial adalah pertentangan sosial yang 
bertujuan untuk menguasai atau menghancurkan 
pihak lain. 
g. Perubahan sosial adalah semua bentuk perubahan 
struktur sosial dan struktur budaya termasuk corak 
kebudayaan. 
h. Permasalahan sosial merujuk kepada suatu kondisi 
yang tidak diinginkan, tidak adil, berbahaya, ofensif, 
dan dalam pengertian tertentu mengancam 
kehidupan masyarakat. 
i. Penyimpangan adalah bentuk-bentuk perilaku 
warga masyarakat yang tidak sesuai dengan norma 
dan nilai yang ada dalam masyarakat tersebut. 
j. Globalisasi merujuk pada implikasi tidak berartinya 
lagi jarak nasional, regional, maupun teritorial 
sehingga apapun yang terjadi dan berlangsung di 
suatu tempat bukan jaminan bahwa kejadian atau 
peristiwa tersebut tidak membawa pengaruh di 
tempat lain. 
k. Patronase didefinisikan sebagai suatu kekuasaan 
untuk memberikan berbagai tugas pada mesin 
birokrasi di semua tingkatan atau pendistribusian 
berbagai sumber daya yang berharga seperti 
pensiun, lisensi dan kontrak publik berdasarkan 
kriteria politik. 
l. Kelompok adalah sekumpulan orang yang disatukan 
oleh satu prinsip dengan pola rekrutmen hak dan 
kewajiban tertentu. 
m. Patriarki ialah saluran dari pihak Ayah yang secara 
luas dapat dijelaskan bahwa laki-laki memiliki 
keistimewaan tertentu dibandingkan perempuan. 
n. Hirarki ialah jenjang, tatanan, peringkat kekuatan, 
prestise atau otoritas.21 
 
B. Antropologi 
1. Pengertian Antropologi 
                                                             
21 Supardi. 2011. Dasar-dasar Ilmu Sosial. Yogyakarta: Ombak, h. 
86. 





Kata Antropologi berasal dari bahasa Yunani, yaitu 
“antropos” dan “logos” yang berarti manusia dan ilmu. 
Antropologi berarti ilmu yang mempelajari tentang 
manusia, sebagai makhluk biologis sekaligus makhluk 
sosial.22 Antropologi mempelajari manusia dari segi 
keragaman fisik dan keragaman kebudayaan (cara-cara 
berperilaku, tradisi-tradisi dan nilai-nilai yang 
dihasilkan manusia), sehingga antara yang dihasil oleh 
manusia yang satu dengan manusia lainnya akan 
berbeda. Pengertian antropologi menurut istilah 
dikemukakan beberapa pendapat ahli, di antaranya: 
a. William A. Haviland, menyatakan bahwa 
antropologi ialah studi tentang kebudayaan, 
berusaha menyusun pendeskripsian yang 
bermanfaat tentang manusia dan perilakunya serta 
untuk memperoleh keanakeragaman yang lengkap 
tentang manusia. 
b. David Hunter, mengemukakan bahwa antropologi 
ialah ilmu yang lahir dari keingintahuan yang tidak 
terbatas tentang manusia. 
c. E.A. Hoebel yang menyatakan bahwa antropologi 
ialah studi tentang manusia dan kerjanya. 
d. Ariyono Suyono mengemukakan bahwa antropologi 
ialah suatu ilmu yang berusaha mencapai 
pengertian tentang makhluk manusia dengan 
mempelajari aneka warna bentuk fisik, kepribadian, 
masyarakat, serta kebudayaan. 
e. Koentjaraningrat mengemukakan antropologi 
merupakan studi tentang umat manusia pada 
umumnya dengan mempelajari berbagai warna, 
bentuk fisik masyarakat dan budaya yang 
dihasilkan.23 
2. Objek Studi Antropologi 
                                                             
22 Meinand, Teguh., dan Akhmad. 1981. Tanya-Jawab Pengantar 
Antropologi. Bandung: Armico, h. 1-2. 
23 Wiranata, I Gede A.B. 2002. Antropologi Budaya. Bandung: 
Citra Aditya Bakti, h. 3. 
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Objek studi antropologi ialah manusia di dalam 
masyarakat kebudayaan, suku bangsa, dan perilakunya.  
Tujuan mempelajari manusia dalam bermasyarakat 
suku bangsa, berperilaku dan berkebudayaan tersebut 
pada hakikatnya adalah untuk membangun masyarakat 
itu sendiri.24 
 
3. Ruang Lingkup Antropologi 
Antropologi dapat dibagi menjadi 2 (dua), 
yaitu: 
a. Antropologi fisik, yaitu menyelidiki manusia sebagai 
makhluk biologis, mempelajari manusia dari sudut 
jasmaninya dalam arti yang seluas-luasnya. Dalam 
hal ini, yang diselidiki ialah asal usul manusia, 
perkembangan evolusi organik, struktur tubuh dan 
kelompok-kelompok manusia yang disebut ras. 
Adapun cabang-cabang antropologi fisik ialah: 
1) Palaentologi primat, yaitu ilmu yang 
mempelajari deskripsi dari varietas-varietas 
manusia yang tidak ada lagi di dunia. 
2) Evolusi manusia, yaitu ilmu yang mempelajari 
perkembangan tipe-tipe manusia, dimulai dari 
makhluk-makhluk bukan manusia. 
3) Antropometri, yaitu studi tentang teknik 
pengukuran tubuh manusia. 
4) Somatologi yaitu studi tentang varietas manusia 
yang masih hidup dan tentang perbedaan sex 
dari variasi perseorangan. 
5) Antropologi rasial, yaitu ilmu yang mempelajari 
tentang penggolongan manusia dalam 
kelompok-kelompok ras, sejarah ras manusia 
dan hal-hal tentang pencampuran ras. 
b. Antropologi budaya yaitu menyelidiki kebudayaan 
manusia pada umumnya dan kebudayaan-
kebudayaan dari berbagai bangsa di dunia 
                                                             
24 Ida Bagus Made Astawa, op.cit., h. 136. 





(menyelidiki seluruh cara hidup manusia). Adapun 
cabang-cabang antropologi budaya yaitu: 
1) Prehistrory yaitu mempelajari sejarah 
perkembangan persebaran kebudayaan-
kebudayan manusia di muka bumi dalam 
zaman manusia belum mengenal huruf. 
2) Etnolinguistik yaitu mempelajari kebudayaan 
manausia di dalam kehidupan masyarakat, 
dikumpulkan sebanyak-banyaknya suku bangsa 
yang tersebar dari ucapan-ucapan dan 
perbendaharaan kata. 
3) Etnologi: mempelajari tentang kebudayaan 
manusia yang di muka bumi.25 
Selain pembagian di atas, Supardan 
mengemukakan bahwa bidang-bidang khusus dalam 
antropologi lainnya selain antropologi fisik dan 
kebudayaan ialah: 
a. Antropologi ekonomi 
b. Antropologi medis 
c. Antropologi psikologi 
d. Antropologi sosial.26 
 
4. Manfaat Mempelajari Antropologi 
Antropologi pada hakikatnya mempunyai tiga 
tujuan utama, yaitu: 
a. Mendeskripsikan selengkap mungkin tata cara 
kehidupan kelompok manusia dari berbagai 
sudut belahan bumi pada setiap periode dan 
karakter fisik manusia yang hidup pada 
kelompok itu. 
b. Memahami manusia sebagai kelompok tertentu 
secara keseluruhan. 
                                                             
25 Wiranata, op.cit., h. 3. 
26 Supardan, op.cit., h.173. 
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c. Menemukan prinsip-prinsip umum tentang 
gaya hidup manusia serta bagaimana gaya 
hidup itu terbentu. 
 
5. Konsep-konsep Antropologi 
Terdapat beberapa konsep penting dalam ilmu 
antropologi: 
a. Kebudayaan adalah kumpulan pengetahuan yang 
diwariskan secara turun-temurun. 
b. Evolusi dapat diartikan sebagai transformasi yang 
berlangsung secara bertahap yang berasal dari 
gagasan bahwa bentuk-bentuk kehidupan 
berkembang dari satu bentuk ke bentuk lain melalui 
mata rantai transformasi dan modifikasi yang tidak 
pernah putus.  
c. Culture area atau suatu daerah budaya merupakan 
daerah geografis yang memiliki sejumlah ciri 
budaya dan kompleksitas lainnya. 
d. Enkulturasi memiliki arti pembelajaran 
kebudayaan, menekankan bahwa kebudayaan tidak 
diturunkan tetapi dibelajarkan. 
e. Difusi merupakan proses penyebaran kebudayaan, 
berlangsung bersamaan dengan penyebaran dan 
migrasi kelompok-kelompok manusia di muka 
bumi, turut unsur-unsur kebudayaan dan sejarah 
dari proses penyebaran tersebut disebut proses 
difusi. 
f. Akulturasi merupakan proses sosial yang timbul 
bila suatu kelompok manusia dengan suatu 
kebudayaan tertentu dihadapkan dengan unsur-
unsur dari suatu kebudayaan asing dengan 
sedemikian rupa sehingga unsur-unsur budaya 
asing yang lambat laun diterima dan diolah ke 
dalam kebudayaan sendiri tanpa menyebabkan 
hilangnya kepribadian kebudayaan sendiri. 





g. Etnosentrisme ialah tiap-tiap kelompok cenderung 
berpikir kebudayaan dirinya lebih baik dan lebih 
segalanya dari kebudayaan lain. 
h. Tradisi merupakan pola perilaku yang telah menjadi 
bagian budaya sejak lama sehingga menjadi adat 
istiadat dan kepercayaan secara turun temurun. 
i. Ras dan etnik. Ras hanya menggambarkan 
morfologinya, yakni struktur fisik yang bisa diamati 
melainkan komposisi genetik sub-sub bagian 
spesies itu. Ras merupakan sekelompok orang yang 
memiliki sejumlah ciri biologis atau fisik yang khas 
karena hereditas atau keturunan. Etnik adalah 
kelompok sosial dari ras yang memiliki ciri-ciri 
budaya unik. Sebagai contoh di Indonesia dengan 
lebih dari 500 etnik yang mendiami kepulauan 
nusantara. 
j. Stereotip. Stereotip hampir selalu kita temukan di 
berbagai kelompok masyarakat. Stereotip memiliki 
makna kesimpulan umum yang diidentifikasikan 
kepada kelompok masyarakat yang cenderung 
berkata negatif dan merugikan. Sebagai contoh 
generalisasi suatu kelompok masyarakat terhadap 
kelompok masyarakat lain. Hal ini banyak 
ditemukan di berbagai suku bangsa di Indonesia. 
Satu unit menganggap atau memberi kesan negatif 
terhadap etnis lain, menganggap kelompoknya lebih 
rendah dan sebagainya. 
k. Kekerabatan. Sistem kekerabatan atau khinsip 
dalam masyarakat tradisional ditentukan oleh garis 
keturunan ayah dan garis keturunan ibu. 
l. Magis merupakan ilmu pseudo yang mengandung 
makna bahwa segala benda akan saling terhubung 
satu sama lain dalam jarak tertentu melalui suatu 
simpati rahasia, impuls ditransmisikan dari satu 
pihak ke pihak lain melalui sarana yang disebut zat 
tidak terlihat. 
m. Tabu. Dalam berbagai kelompok masyarakat 
ditemukan istilah tamu dengan berbagai bahasa. 
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Misalnya dalam bahasa Jawa adalah saru, dalam 
bahasa Sunda terdapat istilah pamali, dan 
sebagainya. 
n. Perkawinan. Konsep perkawinan mengacu pada 
proses formal pemaduan hubungan dua individu 




1. Pengertian Geografi 
Kata geografi berasal dari bahasa Yunani yaitu 
geo artinya bumi dan graphein artinya menulis atau 
menjelaskan. Pada asalnya geografi berarti uraian atau 
gambaran mengenai bumi. Sekarang di samping 
berperan pada definisi yang sederhana geografi 
difahamkan berbagai definisi. 
a. Menurut Hartshorne, geografi merupakan studi 
tentang diferensiasi areal fenomena yang bertautan 
di muka bumi dalam arti pentingnya bagi manusia.  
b. Toyne dan Newby menekankan bahwa geografi 
berkepentingan pertama-tama dengan lokasi suatu 
aspek dari kegiatan dan perekonomian manusia 
yang oleh disiplin disiplin ilmu lain cenderung 
diabaikan atau kurang diperhatikan. 
c. Menurut Alexander Gibson, geografi adalah studi 
studi tentang variasi keruangan di muka bumi, atau 
disiplin ilmu yang menganalisis variasi keruangan 
dalam artian kawasan-kawasan dan hubungan-
hubungan antara variabel-variabel keruangan. 
d. Lobeck mengartikan geografi sebagai suatu studi 
tentang hubungan hubungan yang ada antara 
kehidupan dan lingkungan alam sekitarnya. 
                                                             
27 Supardi, op.cit., h. 101-105. 





e. Harvey, mengartikan geografi berkepentingan 
dengan deskripsi dan penjelasan diferensiasi areal 
muka bumi.28 
 
2. Objek Studi Geografi 
Geografi merupakan salah satu dari sejumlah 
ilmu yang sama-sama mempelajari bumi. Karakteristik 
geografi sebagai ilmu nampak dari sasaran kajian yang 
khas disebut sebagai objek material dan objek formal. 
Objek material berkaitan dengan substansi yang dikaji 
yaitu fenomena geosfer, Terangkan objek formal 
berkaitan pendekatan yang digunakan dalam 
menganalisis substansi atau objek material tersebut 
yaitu pendekatan keruangan, ke lingkungan, dan 
kompleks wilayah. Pengkajian objek material dibagi atas 
geografi alam dan geografi manusia, namun keduanya 
secara holistik mengkaji fenomena geosfer.29. 
 
3. Ruang Lingkup Geografi 
Dari tinjauan ilmuwan geografi kontemporer 
bahwa secara sederhana geografi merupakan disiplin 
akademik yang terutama berkaitan dengan penguraian 
dan pemahaman atas perbedaan-perbedaan 
kewilayahan dalam distribusi lokasi di permukaan bumi. 
Geografi terdiri atas tiga cakupan kajian yang saling 
berkaitan satu sama lain terutama mencakup 
lingkungan, tata ruang dan tempat. 
 
a. Lingkungan 
Lingkungan alamiah pada suatu wilayah terdiri 
atas permukaan lahan itu sendiri (tidak banyak ahli 
geografi yang meneliti laut), hidrologi permukaan air di 
wilayah itu, flora dan fauna yang tinggal di dalamnya, 
lapisan tanah yang menutupi permukaan itu dan 
                                                             
28 Suharyono. 2015. Bunga Rampai Pemikiran Geografi dan 
Lingkungan Hidup dalam Pendidikan dan Pengajaran. Yogyakarta: 
Ombak, h. 3. 
29 Eva Banowati. 2013. Geografi Sosial. Yogyakarta: Ombak, h. 1. 
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atmosfer yang terdapat di atasnya. Semua unsur ini 
terjalin dalam suatu sistem lingkungan yang kompleks, 
misalnya flora suatu wilayah mempengaruhi iklim di 
sekitarnya dalam pembentukan serta pengikisan lapisan 
tanah di bawahnya. Walaupun demikian, Kebanyakan 
ahli geografi fisik memfokuskan pada salah satu aspek 
saja dari lingkungan yang kompleks tersebut. Hal ini 
dimaksudkan agar pemahaman mereka terhadap asal 
usul dan kesinambungan perubahan yang dapat 
dilakukan secara detail.  
 
b. Tata ruang 
Secara implisit telah dikemukakan bahwa jika 
para ahli geografi fisik lebih memfokuskan pada 
lingkungan alamiah maka untuk geografi manusia lebih 
memfokuskan pada penempatan dan penggunaan lahan 
oleh manusia, inilah yang dimaksud dengan tata ruang. 
Tata ruang merupakan fokus kajian para ahli geografi 
manusia. Hal ini bukan semata-mata karena penggunaan 
lahan oleh manusia selama sekian dekade menjadi topik 
yang penuh perhatian, tetapi juga esensi dalam berbagai 
skala antara kota dan pedesaan terdapat hubungan yang 




Geografi muncul sebagai disiplin akademis 
tentang tempat-tempat. Di dalamnya terdapat kegiatan 
mengidentifikasi interelasi, membanding-bandingkan, 
serta menampilkan informasi mengenai berbagai bagian 
dunia. Setelah berkembang lebih jauh, para praktisi 
memandang perlu untuk lebih mempercanggih 
metodologi kerja daripada mengumpulkan informasi, 
memetakan dan membuat katalog. Mereka 
menginginkan kerangka intelektual yang 





memungkinkan mereka untuk meningkatkan 
pengetahuan di samping menyusun informasi.30 
Secara makro geografi dapat dikelompokkan 
menjadi dua subdisiplin yaitu geografi fisik dan geografi 
Mausia. Geografi manusia disebut oleh sebagian para 
ahli sebagai geografi sosial. Geografi sosial ialah sebuah 
subdisiplin geografi yang subjeknya mengaitkan ilmu-
ilmu sosial dan alamiah, serta meliputi topik-topik mulai 
dari tektonik sampai psikoanalisis. Adapun cabang-
cabang dari geografi manusia yaitu: geografi ekonomi, 
geografi politik, geografi urban, geografi sejarah, 
geografi populasi, geografi sosial, dan sistem informasi 
geografi.31 
 
4. Manfaat Mempelajari Geografi 
Berkenaan dengan itu, secara sederhana dapat 
dikemukakan bahwa nilai guna geografi menurut 
Alfandi mencakup tiga hal, yaitu:  
a. Subjektivisme, yaitu kegunaannya bagi manusia. 
Contoh: jika seorang geograf ingin menjadikan 
suatu wilayah tertentu sebagai daerah pemukiman, 
maka terlebih dahulu melakukan pengkajian 
tentang jenis tanah, morfologi, aksebilitas, kondisi 
air tanah dan kondisi sosial pada suatu wilayah 
tertentu. 
b. Objektivisme logis, yaitu yang bersifat empiris baik 
melalui hasil percobaan, pengukuran. atau yang 
lainnya. Contoh: melihat letak geografis Indonesia 
yang dilalui oleh jalur sirkum mediteran, seberapa 
tinggi tingkat kerawanan bencana alam letusan 
gunung api di indonesia, dan lain-lain. 
c. Nilai etika dan estetika yang berkenaan dengan 
interaksi manusia dengan lingkungannya. Misalnya 
jika tidak beretika dalam menggunakan wilayah 
                                                             
30 Dadang Supardan, op.cit., h. 231-233. 
31 Ibid, h. 238. 
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maka bisa saja terjadi bencana alam, seperti banjir, 
tanah longsor, dan lain-lain.32 
 
5. Konsep-konsep Geografi 
Dadang Supardan dalam bukunya berjudul 
Pengantar Ilmu Sosial merinci konsep-konsep penting 
dalam geografi yaitu: 
a. Tempat 
Tempat merujuk pada suatu wilayah di mana 
orang hidup berada. 
b. Sensus penduduk 
Sensus merupakan salah satu kegiatan statistik 
untuk mengumpulkan informasi mengenai perumahan, 
sektor manufaktur, pertanian, industri, pertambangan 
dan dunia bisnis. 
c. Iklim 
Iklim merupakan keadaan rata-rata dari cuaca 
di suatu daerah dalam periode tertentu, keadaan 
variasinya dari tahun ke tahun dan keadaan ekstrimnya. 
 
d. Laut 
Laut adalah keseluruhan massa air yang saling 
berhubungan, mengelilingi semua sisi daratan di bumi. 
e. Lingkungan 
Segala sesuatu yang berada di luar organisme 
itulah yang disebut lingkungan. Dengan demikian, 
semua yang ada di sekitar kita adalah lingkungan. 
Lingkungan dibedakan menjadi dua yakni biotik dan 
abiotik.  
f. Benua 
Benua suatu daratan luas sehingga bagian 
tengah daratan yang luas tersebut tidak mendapat 
pengaruh angin laut sama sekali. 
g. Urbanisasi 
                                                             
32 Ida Bagus Made Astawa, op.cit., h. 161. 





Para para demografi mendefinisikan organisasi 
sebagai redistribusi penduduk ataupun perpindahan 
dari pedesaan ke perkotaan. 
h. Peta 
Peta adalah pola permukaan bumi yang 
dilukiskan pada bidang datar. Di dalam peta dapat 
mendeskripsikan bentuk fisik bumi keadaan sosial, 
ekonomi, sejarah, dan sebagainya. 
i. Kota 
Kota adalah tempat di wilayah tertentu yang 
dihuni oleh cukup banyak orang dengan tingkat 
kepadatan penduduk yang tinggi. 
j. Mortalitas 
Rangkuman tingkat kematian kotor rata-rata 
yakni jumlah kematian per tahun persentase penduduk. 
k. Khatulistiwa  
Ktatulistiwa adalah sebuah konsep yang 
merujuk pada garis khayal yang melingkari bola bumi 
dan membelah menjadi dua bagian sama besar masing-
masing 180 derajat. 
l. Demografi 
Analisis terhadap berbagai variabel kehidupan 
disebut demografi yang didalamnya mencakup 
perhitungan dan hasil substantif dalam riset mengenai 
angka kematian atau mortalitas, angka kelahiran atau 
fertilitas dan migrasi serta jumlah serta komposisi 
penduduk atau populasi. 
m. Tanah 
Tanah merupakan wilayah permukaan bumi 
dengan ciri khas mencakup segala sifat yang sepatutnya 
stabil atau diperkirakan selalu berulang kembali dari 
lingkungan hidup yang lurus, di atas atau bawah wilayah 
tersebut. Dengan demikian konsep tanah mencakup 
wilayah udara, bumi dan geologi yang melandasinya, 
hidrologi tumbuhan dan hewan yang ada. 
n. Transmigrasi 
Transmigrasi adalah upaya mencapai 
keseimbangan penyebaran penduduk, untuk 
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meningkatkan kesempatan kerja melalui perpindahan 
penduduk dari daerah padat menuju daerah jarang. 
o. Wilayah  
Wilayah merupakan area di permukaan bumi 
yang relatif homogen dan berbeda dengan 
sekelilingnya.33 
 
D. Ilmu Ekonomi 
1. Pengertian Ilmu Ekonomi 
Istilah ekonomi berasal dari bahasa Yunani yaitu 
oikos dan namos atau oikonomia. Secara bahasa, oikos 
namos atau oikonomia sulit diterjemahkan, tetapi 
orang-orang barat menerjemahkannya dengan 
Management of Bausebold or Estate artinya tata laksana 
rumah tangga atau pemilikan. Pengertian ini 
ditunjukkan untuk menggambarkan usaha manusia 
untuk memiliki dan memanfaatkan sumber daya guna 
memenuhi kebutuhan hidupnya. Perbuatan memiliki 
nilai yang menjadi inti ilmu ekonomi. Dalam perbuatan 
memilih ini terdapat sejumlah prinsip dan pegangan 
teori ekonomi. 
a. Menurut M. Dawam Rahardjo, ekonomi adalah 
segala aktivitas yang berkaitan dengan produksi 
dan distribusi di antara orang-orang.  
b. Dalam The Pinguin Dictionary of Economics, 
dikatakan bahwa ilmu ekonomi merupakan kajian 
tentang produksi, distribusi dan konsumsi kekayaan 
di dalam masyarakat dunia. 
c. Menurut Suherman rosyidi, ekonomi sebagai 
cabang ilmu pengetahuan yang berdaya upaya 
untuk memberikan pengetahuan dan pengertian 
tentang gejala-gejala masyarakat yang timbul 
karena perbuatan manusia dalam usahanya untuk 
memenuhi kebutuhan atau untuk mencapai 
kemakmuran. 
                                                             
33 Supardi, op.cit., h. 68-73.  





d. Menurut Paul Samuelson seorang ahli ekonomi dari 
Massachusetts Institut of Theodorus setelah 
mengumpulkan sekurang-kurangnya 6 buah definisi 
dari berbagai ahli. Adapun definisi tersebut adalah: 
1) Ilmu ekonomi atau ekonomi politik adalah suatu 
studi tentang kegiatan-kegiatan dengan atau tanpa 
menggunakan uang, mencakup atau melibatkan 
transaksi-transaksi pertukaran manusia. 
2) Ilmu ekonomi adalah studi mengenai bagaimana 
orang menjatuhkan pilihan yang tepat untuk 
memanfaatkan sumber sumber produktif seperti 
tanah, tenaga kerja, barang-barang modal semisal 
mesin dan pengetahuan teknik, yang langka dan 
terbatas jumlahnya untuk menghasilkan berbagai 
barang serta mendistribusikannya kepada berbagai 
anggota masyarakat untuk mereka pakai atau 
konsumsi. 
3) Ilmu ekonomi adalah studi tentang manusia dalam 
kegiatan hidup mereka sehari-hari untuk mendapat 
dan menikmati hidup. 
4) Ilmu ekonomi adalah studi tentang bagaimana 
manusia bertingkah laku untuk mengorganisir 
kegiatan-kegiatan konsumsi dan produksinya. 
5) Ilmu ekonomi adalah suatu studi tentang cara-cara 
memperbaiki masyarakat. 
Menurut Samuelson sendiri ilmu ekonomi adalah 
studi mengenai cara-cara manusia dan masyarakat 
menentukan dan menjatuhkan pilihannya, dengan 
atau tanpa menggunakan uang untuk menggunakan 
sumber-sumber produktif yang dapat mempunyai 
penggunaan penggunaan alternatif, untuk 
memproduksi berbagai barang serta 
membagikannya untuk dikonsumsi, baik untuk 
waktu sekarang maupun yang akan datang, kepada 
berbagai golongan dan kelompok-kelompok di 
dalam masyarakat. Ilmu ekonomi itu menganalisis 
besarnya biaya-biaya serta keuntungan-keuntungan 
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yang terjadi karena adanya perbaikan-perbaikan di 
dalam pola alokasi sumber-sumber. 
e. Menurut Save M. Dagun, ekonomi ialah suatu studi 
tentang usaha yang mempelajari bagaimana 
mempergunakan sumber-sumber daya secara 
rasional untuk memenuhi kebutuhan manusia. 
f. Menurut Lord Robbins ahli ekonomi neoklasik 
menyebutkan bahwa ilmu ekonomi sebagai kajian 
tentang perilaku manusia sebagai hubungan antara 
tujuan-tujuan dan alat-alat pemuas yang langka, 
yang mengandung pilihan dalam penggunaannya. 
Robbins mengajukan pengertian lain dengan 
menyebut pilihan dan penggunaan sumber daya. 
Dengan demikian, persoalan yang harus dijawab 
ilmu ini adalah bagaimana mengatasi kelangkaan 
itu. Tentu saja kajian tentang perilaku manusia atau 
lebih tepat bagaimana menentukan pilihan 
penggunaan barang dan jasa sangat berhubungan 
erat dengan cara pandang seseorang terhadap 
sesuatu serta nilai-nilai apa yang ada di dalam 
dirinya. 
Dalam definisinya, daya aplikasi ilmu ekonomi 
sangat luas. Dimana masalah kelangkaan, di situ ilmu 
ekonomi dapat diterapkan. Tidak berarti para ekonom 
harus terlibat di dalam segala bidang. Sebab masalah 
yang paling menjadi perhatian ekonomi adalah Apakah 
memang sudah terjadi alokasi sumber daya yang 
efisien? Apa indikator-indikatornya? Para ekonom 
melihat masalah di atas, baik secara individu maupun 
agrerat.34 
 
2. Objek Studi Ekonomi 
Objek kajian ilmu ekonomi ialah keseluruhan 
kegiatan perekonomian manusia. Keluasan kajian 
tersbeut menyebabkan ruang lingkup dalam bidang 
                                                             
34 Azhari Akmal Tarigan, dkk,.  2016. Dasar-dasar Ekonomi 
Islam. Bandung: Cita Pustaka Media. 





ekonomi dikenal menjadi dua yaitu bersifat mikro dan 
bersifat makro.35 
3. Ruang Lingkup Ekonomi 
Menurut Prathama Rahardja dan Mandala Manurun, 
ditinjau dari ruang lingkup atau cakupannya, ilmu 
ekonomi dapat dibedakan menjadi dua, yaitu ekonomi 
mikro dan ekonomi makro.36 
 
4. Manfaat Mempelajari Ekonomi 
Menurut Case dan Fair, ada beberapa manfaat 
mempelajari ilmu ekonomi: 
 
a. Memperbaiki cara berpikir yang membantu dalam 
pengambilan keputusan.  
Harta yang sangat berharga dalam diri manusia 
adalah pikiran. Dengan pikiran kita mampu 
menganalisis, menilai benar salah, baik buruk dan 
menentukan pilihan. Kemampuan ini memungkinkan 
manusia mempertahankan keberadaannya di bumi. 
Kemampuan itu pula yang memungkinkan manusia 
terus menerus meningkatkan kualitas hidupnya. 
Metode-metode teknik berpikir dalam ilmu ekonomi 
akan meningkatkan kemampuan berpikir dalam 
mengambil keputusan. 
 
b. Membantu memahami masyarakat 
Sebagai makhluk sosial, manusia tidak dapat 
hidup tanpa orang lain. Kita tidak pernah berhenti 
berinteraksi. Menurut ilmu ekonomi interaksi manusia 
terjadi pertukaran atau pasar. Sejarah ekonomi 
mengajarkan bahwa melalui pertukaran itu manusia 
berupaya mengatasi kelangkaan. Selanjutnya, 
mengembangkan teknologi dan sistem kemasyarakatan. 
Berdasarkan ini kita dapat memahami terjadinya 
                                                             
35 Ida Bagus Made Astawa, op.cit., h. 148. 
36 Prathama Rahardja dan Mandala Manurung. 2008.  Pengantar 
Ilmu Ekonomi. Jakarta: Lembaga Penerbit Fakultas Ekonomi Universitas 
Indonesia, h. 10-13. 
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Revolusi industri di Inggris, revolusi politik di Prancis 
dan peristiwa-peristiwa bersejarah lainnya. 
 
c. Membantu memahami masalah-masalah 
internasional 
Kelangkaan yang dihadapi terjadi pada setiap 
tingkatan hidup mulai dari individu, keluarga, 
masyarakat desa, kota, negara dan internasional. Di 
tingkat Internasional interaksi antar individu secara 
langsung dengan kepentingan pribadi jarang terjadi. 
Individu-individu yang berinteraksi lebih mewakili 
kepentingan-kepentingan kelompok seperti negara atau 
perusahaan. Yang mereka lakukan meskipun tampak 
baik bagi kelompok negara lainnya sebenarnya lebih 
mempertimbangkan kepentingan kelompok atau negara 
mereka. Dengan belajar ilmu ekonomi, kita dapat 
mengerti lebih pasti dan dalam mengapa pada saat 
negara-negara Asia Timur itu Indonesia mengalami 
krisis ekonomi tahun 1998, negara-negara maju Eropa 
Barat Amerika Serikat dan Jepang mau memberi 




d. Bermanfaat dalam membangun masyarakat 
demokrasi 
Cita-cita terbentuknya masyarakat demokrasi 
bukanlah monopoli kaum politisi saja. Ekonom pun 
mempunyai cita-cita yang sama seperti yang 
disampaikan oleh Kenneth Arrow. Ekonom memandang 
demokratisasi sangat penting dalam rangka 
memperbaiki proses alokasi sumber daya, karena lebih 
mencerminkan aspirasi masyarakat kebanyakan. Tidak 
mengherankan bila di masyarakat maju, para calon 
pemimpin yang akan dipilih harus mampu menjabarkan 
program-program ekonomi mereka.37 
 
                                                             
37 Prathama Rahardja dan Mandala Manurung, op.cit., h. 6-7.  





5. Konsep-konsep Ekonomi 
Menurut Supardan setidaknya terdapat 15 
konsep penting dalam ilmu ekonomi. Berikut ini adalah 
contoh konsep-konsep penting dalam ilmu ekonomi. 
a. Skarsitas 
Skarsitas atau kelangkaan adalah sebuah 
prinsip bahwa sebagian besar barang yang diinginkan 
orang hanya tersedia dalam jumlah yang terbatas, 
kecuali barang bebas seperti udara. 
b. Produksi 
Pengertian luas adalah segala usaha untuk 
menambah atau mempertinggi nilai atau faedah dari 
suatu barang. Sedangkan dalam arti sempit, skarsitas 
adalah segala usaha dan aktivitas untuk menciptakan 
suatu barang atau mengubah bentuk suatu barang 
menjadi barang lain. Faktor produksi yaitu alam, tenaga 
kerja, modal dan keahlian. 
c. Konsumsi 
Konsumsi adalah segala tindakan manusia yang 
dapat menimbulkan turun atau hilangnya faedah suatu 
barang dan jasa. 
d. Investasi 
Investasi adalah penanaman modal untuk satu 
atau lebih aktiva yang dimiliki dan biasanya berjangka 
waktu lama dengan harapan mendapatkan keuntungan 
di masa-masa yang akan datang. 
e. Pasar 
Dalam arti sempit pasar adalah suatu tempat 
pertemuan penjual dan pembeli untuk melakukan 
transaksi jual beli dan jasa. Sedangkan secara luas, pasar 
adalah tempat bertemunya penjual yang mempunyai 
kemampuan untuk menjual barang atau jasa dan 
pembeli yang melakukan uang membeli barang dengan 
harga tertentu 
f. Uang 
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John Maynard Keynes mendefinisikan uang 
saya dapat didefinisikan sebagai alat tukar. Uang yang 
berfungsi sebagai satuan ukuran yang memiliki fungsi 
turunan. Namun dalam perkembangannya uang pun 
merupakan alat untuk menjalankan kekuasaan ekonomi. 
g. Letter of Credits 
Letter of Credit adalah suatu surat yang 
dikeluarkan oleh Bank devisa atas permintaan importir 
nasabah bank devisa yang bersangkutan dan 
ditunjukkan kepada eksportir di luar negeri yang 
menjadi relasi dari importil tersebut. 
h. Neraca pembayaran 
Neraca pembayaran adalah catatan dari semua 
transaksi ekonomi internasional yang meliputi 
perdagangan, keuangan dan moneter antara penduduk 
dalam negeri dengan penduduk luar negeri selama 
periode waktu tertentu, biasanya 1 tahun atau 
dikatakan sebagai laporan arus pembayaran keluar dan 
masuk untuk suatu negara. 
 
 
i. Bank atau perbankan 
Asal dari kata bank adalah dari bahasa Italia 
yaitu banca yang berarti tempat penukaran uang. Secara 
umum pengertian bank adalah sebuah lembaga 
intermediasi keuangan yang umumnya didirikan dengan 
kewenangan untuk menerima simpanan uang, 
meminjamkan uang dan menerbitkan promes atau yang 
dikenal sebagai banknote. 
j. Koperasi 
Koperasi adalah sebuah gerakan ekonomi atau 
mempersatukan sejumlah orang yang memiliki 
kebutuhan yang sama atas sebagai badan usaha milik 
bersama merupakan sebuah badan usaha yang 





bertujuan melakukan usaha pemenuhan kebutuhan 
bersama seluruh anggota. 
k. Kebutuhan dasar 
Istilah kebutuhan dasar mulai dipakai sejak 
luas sejak konferensi ILO yang berlangsung di Jenewa 
tahun 1976 yang mengemukakan bahwa kebutuhan 
dasar memiliki dua unsur: 
a. Kebutuhan dasar meliputi jumlah minimum 
tertentu yang dibutuhkan oleh suatu keluarga 
untuk konsumsi pribadi. 
b. Kebutuhan dasar meliputi layanan pokok yang 
disediakan oleh dan untuk komunitas secara 
keseluruhan. 
l. Kewirausahaan 
Kewirausahaan dipandang sebagai fungsi yang 
mencakup eksploitasi peluang peluang yang muncul di 
pasar. 
m. Perpajakan 
Konsep perpajakan mengacu pada suatu 




Istilah periklanan mengacu pada suatu 
komunikasi pasar yang dilakukan para penjual barang 
dan jasa 
o. Perseroan terbatas 
Tiga karakteristik PT yaitu: 
a. Setiap hutang perusahaan menjadi tanggung 
jawab perusahaan. 
b. Identitas perusahaan tidak akan berubah. 
c. Hubungan kontraktual dilakukan dan menjadi 
tanggung jawab dewan direksi.38 
                                                             
38 Supardi, op.cit., h. 117-122. 





1. Pengertian Sejarah 
Perkataan sejarah yang kemudian berkembang 
sebagai sebuah disiplin ilmu sebenarnya mempunyai 
makna bermacam-macam. Namun pada dasarnya 
semuanya menunjukkan pada kejadian di masa lampau. 
Secara etimologis sejarah berasal dari kata bahasa Arab 
yaitu syajara atau syajaratun yang berarti pohon, atau 
syajarah and nasab yang artinya pohon silsilah. Dalam 
bahasa Inggris ada kata yang berpadanan dengan 
sejarah yakni history kini yang berarti masa lampau 
umat manusia atau kejadian-kejadian yang dibuat oleh 
alam. Asal usul kata history dalam bahasa Inggris 
berawal dari bahasa Yunani kuno istoria yang artinya 
ilmu belajar dengan cara bertanya tanya. Dalam 
masyarakat di berbagai daerah juga dikenal istilah-
istilah yang menunjuk pada pengertian sejarah seperti 
silsilah, riwayat, hikayat, tambo dan babad. 
a. Menurut Sartono, sejarah merupakan cerita tentang 
pengalaman kolektif suatu komunitas di masa 
lampau. 
b. Menurut Alan Nevin, bahwa sejarah adalah 
jembatan penghubung masa silam dan masa kini, 
dan sebagai petunjuk ke arah masa depan. 
c. Kontowijoyo, sejarah dimaksudkan sebagai 
rekonstruksi masa lalu dan yang direkonstruksi 
sejarah adalah apa saja yang sudah dipikirkan, 
dikatakan, dikerjakan, dirasakan, dan dialami 
manusia. 
d. R. Moh. Ali, menjelaskan bahwa sejarah 
mengandung arti yang mengacu kepada hal-hal:  
1) Perubahan-perubahan, kejadian-kejadian dan 
peristiwa-peristiwa dalam kenyataan sekitar kita. 
2) Cerita tentang perubahan-perubahan, kejadian-
kejadian dan peristiwa-peristiwa realitas tersebut. 





3) Ilmu yang bertugas menyelidiki perubahan-
perubahan, kejadian-kejadian dan peristiwa yang 
merupakan realitas tersebut. 
e. Sisi Gazalba, mengemukakan bahwa sejarah adalah 
gambaran masa lalu tentang manusia dan 
sekitarnya sebagai makhluk sosial, yang disusun 
secara ilmiah dan lengkap, meliputi urutan fakta 
masa tersebut dengan tafsiran dan penjelasan, yang 
memberi pengertian dan kesepahaman tentang apa 
yang telah berlalu itu. 
f. Taufik Abdullah, sejarah adalah hasil dari sebuah 
usaha untuk merekam, melukiskan dan 
menerangkan peristiwa masa lalu. 
g. Edward Haller Carr, sejarah adalah sebuah proses 
interaksi tanpa henti antara sejarawan dan fakta-
faktanya, sebuah dialog yang tak berujung antara 
masa sekarang dan masa lampau. 
h. G.J. Renier, menyatakan bahwa sejarah adalah cerita 
mengenai pengalaman orang yang sudah berlalu 
dalam masyarakat yang beradab.39 
 
 
2. Objek Studi Sejarah 
Secara keilmuan sejarah memiliki dua objek 
studi yaitu objek formal dan objek material. Objek 
material yang merupakan fokus kajian sejarah ialah 
manusia. Sementara, objek formal digunakan untuk 
mengkaji objek materialnya adalah aktivitas manusia 
yang pernah terjadi dalam suatu rentang waktu di masa 
lampau. Objek Material sejarah yang mengkaji tentang 
manusia menyebabkan tema-tema kajian dalam 
penelitian dan penulisannya menggunakan konsep-
konsep ilmu sosial sesuai minat dan tema.40  
 
3. Ruang Lingkup Sejarah 
                                                             
39 Aman. 2011. Model Evaluasi Pembelajaran Sejarah. 
Yogyakarta: Ombak, h.10-16.   
40 Ida Bagus Made Astawa, op.cit., h. 170. 
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Dilihat dari ruang lingkupnya, terutama 
pembagian sejarah secara tematik, sejarah memiliki 
cakupan yang sangat luas. Sjamsuddin dan Burke, yaitu: 
a. Sejarah sosial  
b. Sejarah ekonomi 
c. Sejarah kebudayaan 
d. Sejarah demografi 
e. Sejarah politik 
f. Sejarah kebudayaan rakyat 
g. Sejarah intelektual 
h. Sejarah keluarga 
i. Sejarah etnis.41 
 
4. Manfaat mempelajari Sejarah 
Sejarah mengenal ruang waktu yang dikenal 
dengan istilah dimensi: masa lalu, masa kini, dan masa 
yang akan datang. Setiap manusia ataupun bangsa di 
dunia ini pasti memiliki kehidupan yang sendiri-sendiri 
pada masa yang lalu atau sejarahnya masing-masing, 
karena kehidupan masa lalu adalah milik setiap 
manusia, masyarakat, maupun bangsa, tidak ada di 
dunia ini yang tidak memiliki kehidupan di masa lalu.  
Walaupun kadang tidak semua masyarakat 
ataupun bangsa tersebut meninggalkan bukti-bukti 
tentang kehidupan, baik yang tertulis maupun tidak 
tertulis bagi penerus-penerus kehidupan mereka ini 
atau generasi berikutnya. Dengan belajar sejarah suatu 
kehidupan suatu masyarakat dan bangsa akan 
membawa manfaat yang sangat besar dalam kehidupan 
sehari-hari suatu masyarakat bangsa, dengan belajar 
sejarah tersebut sehingga mengenal bagaimana segala 
sesuatu yang ada dalam kehidupan masyarakat 
berbangsa bangsa di masa yang telah lalu. 
Dengan belajar dari sejarah kehidupan 
masyarakat ataupun bangsa yang tidak pernah hidup 
                                                             
41 Dadang Supardan, op.cit., h. 293. 





pada masa lalu, kita akan mendapatkan gambaran dan 
dapat kita jadikan sebagai pedoman setidak-tidaknya 
untuk memprediksi bagaimana kehidupan di masa yang 
akan datang dengan demikian dapat kita pikirkan akan 
berbuat apa pada masa kini dan dapat kita melangkah 
ke masa yang akan datang.42 
 
5. Konsep-konsep Sejarah 
Seperti telah dijelaskan bahwa sejarah memiliki 
3 konsep penting yaitu perubahan, waktu dan 
kontinuitas. Berdasarkan hal tersebut maka terdapat 
berapa konsep penting yang merupakan karakteristik 
dalam ilmu sejarah. Konsep-konsep tersebut ialah: 
a. Perubahan 
Konsep perubahan merupakan istilah yang 
mengacu kepada sesuatu hal yang menjadi tampil 
berbeda. Seperti dijelaskan di depan, bahwa perubahan 
merupakan hal paling esensi dalam konsep sejarah. 
Setiap peristiwa yang disusun menjadi fakta dan 
dirangkai menjadi tulisan sejarah akan selalu terkait 
dengan perubahan. Dari bangsa terjajah menjadi bangsa 
merdeka merupakan salah satu contoh perubahan. Dari 
masyarakat nomaden menjadi sendenter adalah 
perubahan kehidupan manusia 
b. Peristiwa 
Sejarah dalam arti objektif adalah peristiwa itu 
sendiri. Peristiwa adalah kejadian yang benar-benar 
terjadi. Peristiwa tidak dapat diulang, sehingga 
sejarawan memahami peristiwa berdasarkan bukti 
sejarah. Dari peristiwa itulah sejarawan menyusun 
fakta. Konsep peristiwa memiliki arti sebagai suatu 
kejadian yang menarik maupun luar biasa karena 
memiliki keunikan. Ketika sejarawan menyatakan 
bahwa pada 21 Mei 1998 Presiden Soeharto 
mengundurkan diri, pasti didukung oleh berbagai 
                                                             
42 Hafnita Sari Dewi dan Lukitaningsih. 2013. Sejarah Indonesia 
1. Medan: Unimed Press.  
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peristiwa seperti pembacaan surat pengunduran, serah 
terima kekuasaan dan seterusnya. 
c. Sebab akibat 
Sejarah pasti akan menghubungkan berbagai 
fakta mencari kesimpulan fakta baru. Berbagai fakta 
yang terhubung tersebut bukan secara kebetulan, tetapi 
memiliki kausalitas atau sebab akibat. Peristiwa satu 
dapat menyebabkan peristiwa lainnya. Istilah sebab 
merujuk kepada pengertian faktor-faktor determinan 
fenomena pendahulu yang mendorong terjadinya suatu 
perbuatan, perubahan maupun peristiwa berikutnya, 
sekaligus sebagai suatu kondisi yang mendahului 
peristiwa, sedangkan akibat adalah sesuatu yang 
menjadikan kesudahan atau hasil suatu perbuatan 
maupun dampak dari peristiwa. 
d. Nasionalisme 
Konsep nasionalisme memiliki arti rasa 
kebangsaan, dimana kepentingan negara dan bangsa 
menjadi perhatian berat dalam kehidupan bernegara. 
e. Kemerdekaan atau kebebasan 
Konsep kemerdekaan atau kebebasan adalah 
nilai utama dalam kehidupan politik bagi setiap negara 
dan bangsa maupun untuk manusia. 
f. Kolonialisme 
Konsep kolonialisme merujuk kepada bagian 
imperialisme dalam ekspansi bangsa-bangsa Eropa 
Barat ke berbagai wilayah lainnya di dunia sejak abad 
XV dan XVI. Kolonialisme bermula dari serangkaian 
petualangan mencari kekayaan, kejayaan, dan 
penyebaran agama. 
g. Revolusi 
Konsep revolusi menunjuk pada suatu 
pengertian tentang perubahan sosial politik yang 
radikal, berlangsung cepat dan besar-besaran. 
h. Fasisme 





Konsep fasisme adalah nama pengorganisasian 
pemerintahan dan masyarakat secara totaliter oleh 
kediktatoran partai tunggal yang sangat memiliki rasa 
nasionalisme yang sempit, rasialis, militeristis, dan 
imperialisme. 
i. Komunisme 
Konsep dari istilah komunisme merujuk kepada 
setiap pengaturan sosial yang didasarkan pada 
kepemilikan, produksi, konsumsi dan swa-
pemerintahan yang diatur secara komunal atau 
bersama-sama. 
j. Peradaban 
Konsep peradaban merupakan konsep yang 
merujuk pada suatu entitas kultural seluruh pandangan 
hidup manusia yang mencakup nilai, norma, institusi, 
dan pola pikir terpenting dalam suatu masyarakat yang 
terasa ditekan dari generasi ke generasi. 
k. Perbudakan 
Pada hakekatnya konsep perbudakan adalah 
suatu istilah yang menggambarkan suatu kondisi 
dimana seseorang maupun kelompok tidak memiliki 
kedudukan dan peranan sebagai manusia memiliki hak 
asasi sebagai manusia yang layak. 
l. Waktu 
Konsep waktu dalam hal ini merupakan konsep 
esensial dalam sejarah. Bahkan bagi masyarakat, waktu 
merupakan parameter di mana kehidupan dibangun, 
diatur dan diselaraskan. 
m. Feminisme 
Feminisme adalah sebuah gerakan perempuan 
yang menuntut emansipasi atau kesamaan dan keadilan 
hak dengan pria. 
n. Liberalisme 
Konsep liberalisme mengacu kepada sebuah 
doktrin yang maknanya hanya dapat diungkapkan 
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melalui penggunaan kata-kata sifat yang 
menggambarkan nuansa-nuansa khusus 
o. Konservatisme 
Istilah konservatisme merujuk kepada doktrin 
yang meyakini bahwa realitas suatu masyarakat dapat 
ditemukan pada perkembangan sejarah nya.43 
 
F. Ilmu Politik 
1. Pengertian Ilmu Politik 
Istilah politik berasal dari kata polis menurut 
bahasa Yunani yang artinya negara kota. Dari kata polis 
dihasilkan kata-kata, politeia artinya segala hal ihwal 
mengenai negara. Polites artinya warga negara. 
Politikus artinya ahli negara atau orang yang paham 
tentang negara atau negarawan. Politicia artinya 
pemerintahan negara. 
Istilah politik sering dikaitkan dengan berbagai 
kegiatan dalam sistem politik. Untuk memahami arti 
politik, sebenarnya sangat tergantung dari sudut mana 
ia melihatnya. Pada umumnya politik dikaitkan dengan 
negara, konflik dan konsensus. Politik juga biasa 
dipandang dari sudut kebijakan, kekuasaan dan 
pengambilan keputusan. 
a. Menurut J. Barents, ilmu politik adalah ilmu yang 
mempelajari kehidupan bermasyarakat dengan 
negara sebagai bagiannya. Ilmu politik mempelajari 
negara dan bagaimana negara tersebut melakukan 
tugas serta fungsinya. 
b. Menurut George B de Huszar dan Thomas H. 
Stevanus, ilmu politik ialah lapangan studi yang 
pertama-tama memperhatikan hubungan 
kekuasaan antara orang dengan orang, antara orang 
dengan negara dan antara negara dengan negara. 
Politik menyangkut hal-hal yang ada hubungannya 
dengan human control, pengaturan dan ada pula 
                                                             
43 Supardi, op.cit., h. 52. 





hubungannya dengan pengaruh. Sedang di lain 
pihak, ilmu politik memusatkan perhatian hampir 
keseluruhannya terhadap pertimbangan 
pemerintah, sekarang politik menyelidiki tentang 
keadaan ekonomi, sosial dan geografi di bawah 
perwujudan negara. 
c. Menurut Soelaiman Soemardi, ilmu politik sebagai 
suatu ilmu pengetahuan kemasyarakatan, 
mempelajari masalah kekuasaan dalam masyarakat, 
sifat hakikatnya, luas lingkupnya serta landasannya 
serta hasil akibatnya. Kekuasaan sebagai konsep 
fundamental dari ilmu politik tidaklah semata-mata 
identik dengan kekuatan memaksa. Dasar Susila 
dari kekuasaan dan pengaruh dari ide-ide tidak 
kurang pentingnya. Tanggapan tentang sumber-
sumber kekuasaan serta tujuan-tujuan dari 
penguasaan sama pentingnya dengan analisa 
tentang penggunaan dari kekuasaan itu sendiri. 
d. Menurut G.A. Yacobsen dan M.H. Lipman, ilmu 
politik adalah ilmu tentang negara. Ilmu politik 
bergaul dengan (1) hubungan antara individu satu 
dengan individu yang lain, sejauh mana seperti 
negara dalam mengatur hubungan mereka dengan 
hukum; (2) hubungan antara individu individu atau 
kelompok individu dengan negara; (3) hubungan 
antara negara dengan negara.44 
 
2. Objek Studi Ilmu Politik 
Objek suatu ilmu dapat dibedakan menjadi 
objek material dan objek formal. Objek material 
merupakan bahan yang menjadi pembahasan atau 
sasaran panca indra. Sedangkan objek formal yang 
menjadi pusat perhatian atau sasaran pengetahuan. 
Objek material suatu ilmu dapat saja lebih dari satu dan 
juga merupakan objek material ilmu yang lain. Tetapi 
                                                             
44 Rudi Salam Sinaga. 2013. Pengantar Ilmu Politik: Dimensi 
Berpikir dalam Dimensi Art, Praxis dan Policy. Yogyakarta: Graha Ilmu, 
8-9. 
Konsep Dasar IPS ------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------  
60  
 
objek formal suatu ilmu merupakan ciri khas yang 
membedakannya dengan ilmu yang lain. 
Objek material ilmu politik relatif banyak yaitu 
mencakup negara, pemerintah, kekuasaan, fakta politik, 
distribusi dan alokasi nilai, kebijakan umum, organisasi 
masyarakat, kegiatan politik dan pengambilan 
keputusan. Bahan yang luas dari ilmu politik tidak lepas 
dari sifat politik sebagai sesuatu yang serba hadir atau 
berada di mana-mana. Namun bukan berarti 
menjadikan ilmu politik tidak memiliki batas-batas yang 
jelas dengan ilmu yang lain. kejelasan batas itu tetap 
terlihat yaitu pada objek formal ilmu politik yang 
berupa kekuasaan yaitu menyangkut kegiatan yang 
berusaha memperoleh dan mempertahankan 
kekuasaan. Terutama kekuasaan dalam membuat, 
melaksanakan dan menegakkan kebijakan publik.45 
 
3. Ruang Lingkup Ilmu Politik 
a. Bidang Teori Politik 
1) Teori politik 
Generalisasi dari fenomena yang bersifat 
politik, bahasan dan renungan atas: tujuan dari kegiatan 
politik, cara-cara mencapai tujuan itu, kemungkinan-
kemungkinan dan kebutuhan-kebutuhan yang 
ditimbulkan oleh situasi politik tertentu, kewajiban-
kewajiban yang diakibatkan oleh tujuan politik itu. Teori 
politik dapat dibagi menjadi 2. Pertama, teori-teori yang 
mempunyai dasar moral atau yang bersifat akhlak dan 
yang menentukan norma-norma untuk berperilaku, 
yang terdiri dari: Filsafat politik, Teori politik sistematis, 
Ideologi politik. Teori-teori yang menggambarkan dan 
membahas fenomena dan fakta-fakta politik yang tidak 
mempersoalkan norma-norma atau nilai. Kedua, teori-
teori ini dapat dinamakan non volutional (value free). 
                                                             
45 Cholisin dan Nasiwan. 2012. Dasar-dasar Ilmu Politik. 
Yogyakarta: Ombak, h. 21. 





Biasanya bersifat deskriptif (menggambarkan) dan 
komparatif (membandingkan).  
2) Sejarah perkembangan ide-ide politik, yang dapat 
dibagi menjadi tiga zaman yaitu: 
a) Tradisi klasik (Plato dan Aristoteles),  
b) Tradisi abad pertengahan (Santo Austinus, 
Santo Thomas Aquinas, Marthin Luther),  
c) Tradisi pencerahan (Nicholo Machiavelli, 
Thomas Hobbes, John Locke, Montesquieu, Jean 
Jacques Roseau),   
d) Tradisi modren (George Wilhem Friedeich 
Hegel, Karl Henrich Marx, John Stuart Mill). 
b. Bidang Lembaga-Lembaga Politik 
 
1) Undang-undang dasar 
Suatu perangkat peraturan yang menentukan 
kekuasaan dan tanggung jawab dari berbagai alat 
kenegaraan.  
2) Pemerintahan nasional 
Suatu tatanan atau susunan pemerintahan yang 
berupa suatu struktur yang terdiri dari organ-organ 
pemegang kekuasaan di dalam negara dan saling 
melakukan hubungan fungsional di antara organ-organ 
tersebut baik secara vertikal maupun horisontal untuk 
mencapai suatu tujuan yang dikehendaki.    
3) Pemerintahan lokal atau daerah 
Daerah otonom yang dapat menjalankan 
urusan pemerintahan dengan seluas-luasnya serta 
mendapat hak untuk mengatur kewenangan 
pemerintahan kecuali urusan pemerintahan yang oleh 
undang-undang ditentukan sebagai urusan 
pemerintahan pusat. 
4) Fungsi ekonomi dan sosial dari pemerintah 
a. Fungsi pemerintah di bidang ekonomi 
Fungsi stabilitas Adalah fungsi pemerintah 
dalam menciptakan kestabilitasa ekonomi, sosial, 
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politik, hukum, pertahanan dan keamanan, fungsi 
alokasi adalah fungsi pemerintah sebagai penyedia 
barang dan jasa publik seperti pembangunan jalan raya, 
gedung sekolah, penyediaan fasilitas penerangan, dan 
telepon, fungsi distribusi Adalah fungsi pemerintah 
dalam pemerataan atau distribusi pendapatan 
masyarakat. 
b. Fungsi pemerintah di bidang sosial 
Fungsi Pengaturan, Fungsi Pelayanan, Fungsi 
Pemberdayaan. 
5) Perbandingan lembaga-lembaga politik 
Membandingkan lembaga-lembaga politik baik 
sistem kepartaian, sistem pemilihan umum, legislatif, 
struktur pemerintahan, otoritas sentral, system 
peradilan, pemerintahan lokal, pelayanan sipil serta 
angkatan bersenjata. Bidang ini bertujuan untuk 
mengidentifikasi serta membandingkan perbedaan atau 
persamaan yang ada antar lembaga yang dibandingkan. 
c. Bidang Kepartaian, Golongan Dan Pendapat 
Umum 
1) Partai-partai politik 
Kelompok yang terorganisasi, ditandai dengan 
adanya visi, misi, tujuan, platform, program dan agenda, 
mengikuti pemilihan umum untuk meraih kekuasaan 
atau jabatan legislatif dan eksekutif. 
2) Golongan-golongan dan asosiasi 
3) Partisipasi warga negara dalam pemerintah dan 
administrasi 
Ada tiga tradisi partisipasi: Partisipasi politik, 
Partisipasi social, Partisipasi warga. 
4) Pendapat umum 
Suatu persepsi atau suatu pendapat yang 
dihasilkan oleh sekelompok manusia terhadap suatu 
kejadian yang terjadi dan mungkin akan terjadi. Atau 
opini publik adalah sebagai suatu kesatuan pernyataan 
tentang suatu hal yang bersifat kontroversial. 





d. Bidang Hubungan Internasional 
1) Politik internasional 
Bentuk perilaku yang diwujudkan suatu negara 
untuk memperjuangkan kepentingannya dalam 
berhubungan dengan negara lain. Bidang ini berkaitan 
dengan pengambilan keputusan. 
2) Organisasi-organisasi dan administrasi internasional 
Suatu organisasi yang dibuat oleh anggota 
masyarakat internasional secara sukarela atau atas 
dasar kesamaan yang bertujuan menciptakan 
perdamaian dunia dalam tata hubungan internasional. 
e. Hukum internasional 
Sebuah badan yang mempunyai asa-asas yang 
diterima secara umum dan aturan aturan yang 
mengatur dan mengwasi perilaku negara, individu dan 
organisasi-organisasi internasional.46  
Ruang lingkup disiplin ilmu politik 
kontemporer sangat luas. Menurut O'Leary, sub bidang 
utama dari penyelidikan ilmu politik meliputi: 
pemikiran politik, teori politik, lembaga-lembaga politik, 
sejarah politik, politik perbandingan, ekonomi politik, 
administrasi publik, teori-teori kenegaraan, hubungan 
internasional. 
Beberapa bidang kajian ilmu politik secara 
tematis yang berkembang dewasa ini luas dan banyak 
ragam, di antaranya: psikologi politik, pluralisme politik, 
budaya politik, ekonomi politik, antropologi politik, 
politik etnik, rekrutmen politik, partai politik, 
perwakilan politik, birokrasi politik.47 
4. Manfaat Mempelajari Ilmu Politik 
Manfaat ilmu politik adalah untuk memberi 
jalan atau cara yang lebih baik dalam hal negosiasi 
                                                             
46 Ramlan, Surbakti. 1992. Memahami Ilmu Politik. Jakarta: 
Grasindo, h. 2-5. 
47 Dadang Supardan, op.cit., h. 494. 
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kepentingan antar kelompok dalam masyarakat. 
Memperhatikan yang dikemukakan Aristoteles tujuan 
ilmu politik secara umum adalah membahagiakan hidup 
manusia yang bermukim dan tinggal dalam suatu 
wilayah. Secara khusus ilmu politik dihadapkan 
memberi wawasan bahwa setiap orang akan berada 
dalam satu kawasan yang bernama negara. Setiap orang 
sebagai warga negara terikat oleh aturan-aturan yang 
dibuat pemerintahnya. Selain itu dengan belajar politik 
diharapkan akan memberi wawasan bahwa kelompok-
kelompok ekonomi sangat terpengaruh oleh sebuah 
keputusan politik dan sebaliknya, suatu kondisi 
ekonomi akan memberi pengaruh pengaruh terhadap 
atas kehidupan politik.48 
5. Konsep-konsep Ilmu Politik 
Pada bagian awal telah dijelaskan bahwa ilmu 
politik mengandung 5 konsep dasar yakni negara, 
kekuasaan, pengambilan keputusan, kebijakan, 
pembagian atau alokasi. Selain kelima konsep dasar 





Robert M Mclver menyatakan bahwa 
masyarakat adalah suatu sistem hubungan-hubungan 
yang ditata. 
b. Negara 
Menurut Max Weber, negara adalah suatu 
masyarakat yang mempunyai monopoli dalam 
penggunaan kekerasan fisik secara sah dalam suatu 
wilayah. Negara adalah integrasi dari kekuasaan politik. 
Negara adalah sebuah organisasi pokok dalam politik. 
Negara juga alat dari masyarakat yang memiliki 
kekuasaan untuk mengatur hubungan antar manusia 
                                                             
48 Ida Bagus Made Astawa, op.cit., h. 241. 





untuk menertipkan fenomena kekuasaan dalam 
masyarakat. 
c. Kekuasaan 
Konsep politik dianggap identik dengan 
kekuasaan. Menurut Max Weber kekuasaan adalah 
kemampuan dalam suatu hubungan sosial 
melaksanakan kemauan sendiri sekalipun mengalami 
perlawanan dan apapun dasar kemauan ini. 
d. Kedaulatan 
Kedaulatan adalah kekuasaan yang tertinggi 
untuk membuat undang-undang dan melaksanakan 
dengan segala termasuk paksaan. 
e. Kontrol sosial 
Politik mengandung konsep kontrol sosial 
yakni kepada pengaturan tingkah laku manusia oleh 
kekuatan sosial yang dilakukan diluar pemerintahan 
untuk memelihara menurut hukum dan aturan itu yang 
muncul di dalam tiap-tiap masyarakat dan institusi. 
Kontrak sosial merupakan doktrin bahwa pemerintahan 
didirikan untuk dan oleh rakyat melalui semua negara 
yang menyatakan dirinya demokratis. 
f. Pemerintah 
Proses pemerintah merupakan pelaksanaan 
kekuasaan oleh yang berwenang. Pemerintah juga dapat 
diartikan orang-orang yang memiliki kedudukan 
otoritas dalam masyarakat atau lembaga dalam 
pemerintahan. 
g. Legitimasi 
Legitimasi atau kopstand adalah keyakinan 
anggota-anggota masyarakat bahwa wewenang yang 
ada pada seseorang, kelompok atau penguasa adalah 
wajar dan patut dihormati. 
h. Oposisi 
Partai atau kelompok yang berada di luar peran 
pemerintahan yang berfungsi untuk mengkritik 
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pendapat maupun kebijaksanaan politik golongan dalam 
kekuasaan. 
i. Sistem politik 
Semua proses institusi yang mengakibatkan 
pembuatan kebijakan politik itulah yang disebut sistem 
politik. Konsep sistem politik dalam penerapan pada 
situasi konkret seperti negara mencoba berdasarkan 
studi tentang gejala-gejala politik dalam konteks tingkah 
laku di masyarakat. 
j. Demokrasi 
Demokrasi merupakan sistem pemerintahan 
yang segenap rakyat turut serta memerintah dengan 
perantara wakil-wakilnya. Namun, ada yang 
menyatakan suatu sistem politik di mana kebijaksanaan 
umum ditentukan atas dasar mayoritas oleh wakil-wakil 
yang diawasi secara efektif oleh rakyat dalam 
pemilihan-pemilihan berkala atas dasar prinsip, 
kesamaan politik dan diselenggarakan dalam suasana 





                                                             
49 Supardi, op.cit., h. 136.  









ILMU SOSIAL DAN IPS 
(SUMBER DAN MATERI 
IPS) 
 
A. Sumber dan Materi IPS 
Materi IPS yang dapat dipelajari dan menjadi 
bahan pelajaran, tidak hanya kehidupan nyata sehari-
hari tetapi juga meliputi cerita-cerita novel, kisah tokoh-
tokoh terkenal yang dapat dibaca oleh peserta didik, di 
samping itu bahan bacaan seperti koran, majalah, jurnal, 
makalah merupakan sumber materi IPS sekaligus 
sumber pelajaran IPS yang berharga serta bernilai 
dalam membina kepribadian peserta didik. 
Selanjutnya berita dan pemberitaan baik 
berkenaan dengan kehidupan sosial setempat maupun 
pada tingkat regional, nasional dan dunia merupakan 
bahan pengetahuan. Sumber pemberitaan ini dapat kita 
lihat pada surat kabar, radio dan televisi. Peristiwa 
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kehidupan sosial di tempat lain yang secara langsung 
dapat kita saksikan dan diamati bahkan dianalisis 
kesemuanya ini merupakan sumber materi 
pembelajaran IPS. Selain itu, juga dapat dipelajari 
melalui dokumen, peninggalan-peninggalan sejarah 
berupa fosil, candi, bangunan bersejarah, maupun 
museum, banyak hal bermakna yang dapat kita pelajari, 
khususnya mengenai peristiwa-peristiwa masa lalu 
yang bernilai positif dan membawa kebaikan maupun 
yang bernilai negatif yang membawa kehancuran bagi 
kehidupan manusia di masa lampau. Dengan kata lain, 
segala hal yang mampu menyumbangkan bahan 
pembelajaran IPS dapat diterapkan sebagai sumber 
sumber pembelajaran IPS.  
 
B. Hubungan Ilmu Sosial dengan IPS 
IPS ialah bidang studi yang merupakan paduan 
(fusi) dari sejumlah mata pelajaran sosial dan IPS juga 
dikatakan sebagai suatu sarana mata pelajaran yang 
menggunakan bagian-bagian tertentu dari ilmu-ilmu 
sosial oleh karena itu ada beberapa hal yang perlu 
diperhatikan seperti: 
1. Ilmu-ilmu sosial manakah yang dapat dipadukan, 
dan mempunyai keterkaitan dalam proses 
pembelajaran. 
2. Bagaimana cara memadukannya, sebab tidak semua 
materi ilmu sosial dapat dipadukan. 
3. Bagian-bagian apa sajakah yang perlu bagi 
pembelajaran IPS 
Secara konseptual hubungan antara IPS dengan 
ilmu-ilmu sosial dapat diuraikan sebagai berikut:  
1. Disiplin ilmu-ilmu sosial dijadikan kerangka utama 
berfikir dalam mengembangkan kurikulum.  
2. Bahan untuk IPS dikembangkan terlebih dahulu, 
serta memilih dan memilah disiplin-disiplin ilmu 
sosial kemudian diidentifikasikan konsep-konsep 
dasar yang perlu diketahui peserta didik. Konsep-





konsep dasar ini dipilih dan disesuaikan dengan 
tujuan yang hendak dicapai dalam kurikulum IPS. 
Konsep dasar yang dipilih dijadikan pokok bahasan 
dalam kurikulum. Dengan kata lain, ilmu-ilmu sosial 
secara langsung memberikan bahan pembelajaran 
untuk kurikulum IPS. Oleh karena itu, topik-topik 
yang akan diajarkan dalam kurikulum IPS ialah 
hasil dan inventarisasi konsep dasar dari disiplin 
ilmu-ilmu sosial. Tidak salah jika dikatakan bahwa 
IPS ialah gabungan ilmu-ilmu sosial yang diajarkan 
di sekolah. 
Berbicara mengenai konsep dasar menurut James 
G. Womeck konsep IPS ialah suatu kata atau ungkapan 
yang berhubungan dengan sesuatu yang menonjol, sifat 
yang melekat, pemahaman dan penggunaan konsep 
yang tepat bergantung pada penguasaan sifat yang 
melekat tadi, pengertian umum kata yang bersangkutan, 
konsep memiliki pengertian denotatif dan juga 
pengertian konotatif. 
Struktur merupakan konsep pedagogies dan perlu 
diajarkan melalui IPS. Agar murid dapat secepatnya 
menghayati ide-ide atau pokok pikiran dari ilmu yang 
dimaksud. Dengan mengetahui dan menguasai 
pengetahuan tentang ilmu-ilmu sosial, bahasan dan 
topik-topik IPS baik berupa konsep, prinsip, 
generalisasi, teori maupun fakta-fakta yang bersumber 
dari masyarakat dapat dibahas lebih mendalam. 
 
C. Ilmu Sosial sebagai Sumber IPS 
Mata pelajaran yang dapat dijadikan sumber pada 
pengajaran IPS yaitu geografi, sejarah, ekonomi, 
antropologi, politik dan sosiologi. Guru pengajar IPS 
harus dapat memanfaatkan materi-materi pada 
pelajaran tadi. Guru harus menaruh perhatian yang 
penuh kepada apa yang diuraikan dan disajikan pada 
mata pelajaran yang termasuk ilmu sosial. Jika guru 
telah menaruh minat yang besar terhadap materi yang 
diajarkan, maka peserta didik akan menaruh minat yang 
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besar. Oleh sebab itu, buku-buku ilmu sosial harus 
diminati dan dijadikan sumber pengajaran oleh guru 
dan murid. 
Geografi yang mengungkapkan kesuburan 
tanah, jenis dan penyebaran tanah jenis mata 
pencaharian penduduk, jenis dan penyebaran sumber 
daya, transportasi-komunikasi, iklim dan pengaruhnya 
terhadap kehidupan, pemukiman, tenaga air, globe, peta 
dan lain-lain harus menjadi sumber dari materi IPS. 
Menelaah sesuatu gejala dan masalah sosial dengan 
tidak dihubungkan dengan aspek serta ruang 
geografisnya, tidak akan dapat mengungkapkan gejala 
dan masalah itu lebih jauh. Metode dan pendekatan 
geografi sangat membantu untuk lebih mengerti gejala 
dan masalah yang sedang dipelajari.  
Sejarah dengan proses sejarah yang 
mengungkapkan peristiwa-peristiwa kehidupan 
berdasarkan kurun waktunya merupakan sumber dan 
materi IPS yang sangat berharga. Melalui materi dan 
pengungkapan sejarah, kita akan dapat memupuk 
aspirasi anak didik tentang kesenian, kebudayaan dan 
kehidupan pada umumnya. Melalui materi sejarah, anak 
didik akan dapat menghargai jasa tokoh-tokoh yang 
telah berjuang untuk membela kebenaran dan hak asasi 
manusia.  
Mempelajari dan mengkaji gejala serta masalah 
kehidupan berdasarkan proses sejarahnya merupakan 
suatu penelaahan yang dinamis. Melalui penelahaan 
proses sejarah ini kita tidak hanya dapat mengerti 
peristiwa-peristiwa kehidupan masa lampau dan masa 
kini yang sedang kita alami, melainkan kita akan mampu 
juga memperhitungkan kejadian-kejadian masa yang 
akan datang. Kita akan mampu melakukan prediksi 
sesuatu gejala dan masalah kehidupan masa yang akan 
datang. Jika masalah itu merupakan bahaya yang akan 
mengancam kehidupan, kita dapat melakukan usaha 
untuk mencegahnya, atau sekurang-kurangnya 
melakukan usaha mengurangi bahaya tersebut. 





Mata pelajaran ekonomi yang merupakan usaha 
memenuhi kebutuhan materi dari sumber daya dengan 
modal yang terbatas, produksi bahan kebutuhan, 
pengangkutannya, distribusinya dan lain-lain kegiatan 
usaha saling memenuhi kebutuhan antara berbagai 
kelompok manusia di antara berbagai daerah menjadi 
sumber dan materi IPS. Ilmu ekonomi dan mata 
pelajaran ekonomi mendidik para siswa dapat 
memanfaatkan sumber daya dan tenaga yang terbatas, 
untuk dapat memenuhi kebutuhan hidupnya. Proses 
produksi dengan distribusinya yang menggunakan 
berbagai cara menjadi materi yang berharga bagi 
pengajaran IPS. Perdagangan, pengangguran, kelaparan 
dan lain-lain ialah peristiwa-peristiwa ekonomi sehari-
hari yang dapat dijadikan sumber dan materi pelajaran 
IPS untuk mengembangkan pengertian anak didik 
kepada hubungan dasar sistem ekonomi  dengan cara 
hidup manusia yang selanjutnya juga dapat 
mengembangkan kemampuan mereka untuk 
menciptakan kehidupan ekonomi yang wajar bagi 
dirinya sendiri dan masyarakat. 
Antropologi yang mengungkapkan bagaimana 
kemampuan manusia menciptakan hasil-hasil 
kebudayaan dengan perkembangannya dari keadaan 
yang sederhana kepada keadaan yang makin maju, 
merupakan sumber dan materi yang harus dipelajari 
pada pengajaran IPS. Bagaiman daya adaptasi manusia 
di berbagai ruang geografi terhadap keadaan lingkungan 
setempat yang menghasilkan tingkat-tingkat 
kebudayaan yang berbeda-beda merupakan materi yang 
berharga untuk memupuk pengertian para siswa 
kepada kemampuan budaya manusia yang berbeda-
beda. Keanekaragaman ini dapat memupuk saling 
pengertian antar kelompok yang menjadi dasar 
kerjasama di antara kelompok-kelompok yang 
bersangkutan.  
Suasana dan kemampuan ini harus dipupuk 
dan disajikan pada pengajaran IPS, kita akan dapat 
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membukakan pengertian anak didik seluas-luasnya 
sehingga mereka tidak akan meremehkan dan 
merendahkan tradisi dan kebiasaan yang berlaku pada 
kelompok lain. Bahkan kebalikannya mereka akan 
mengisolasikan dirinya dari masyarakat. Pokoknya, 
melalui sosiologi sebagai sumber dan materi pengajaran 
IPS, guru dapat membentuk dan membimbing anak 
didik menjadi warga negara yang sadar dan penuh 
dengan tanggungjawab terhadap dirirnya sendiri dan 
terhadap masyarakat. 
Demikian beberapa bidang keilmuwan yang 
menjadi sumber bagi pengajaan IPS, masih ada 
keilmuwan yang lain yang juga menjadi sumber yang 
berharga. Bidang keilmuwan itu antara lain psikologi, 
ilmu hukum, ilmu pendidikan, dan ekologi manusia. 
Untuk keperluan itu, guru IPS juga harus menaruh minat 
yang besar untuk mempelajari dan mendalami tiap 
bidang keilmuan tadi. Dengan melalui usaha ini, ia akan 
selalu mampu menyajikan materi pelajaran IPS yang 
segar dan relevan dengan perkembangan dan 
pertumbuhan masyarakat. Ia tidak akan menjadi guru 
yang ketinggalan zaman. 
 
D. Masyarakat sebagai Sumber dan Materi IPS 
Ilmu Pengetahuan Sosial ialah bidang 
pengetahuan yang digali dari kehidupan praktis sehari-
hari di masyarakat. Oleh karena itu, pengajaran IPS yang 
melupakan masyarakat sebagai sumber dan objeknya 
merupakan suatu bidang pengetahuan yang tidak 
berpijak pada kenyataan. IPS yang tidak bersumber 
kepada kenyataan tadi, tidak mungkin akan mencapai 
sasaran dan tujuannya, tidak akan memenuhi tuntutan 
kemasyarakatan. 
Pengajaran IPS tidak hanya sekedar menyajikan 
materi yang akan memenuhi ingatan para siswa, 
melainkan lebih jauh, kebutuhannya sendiri dan sesuai 
dengan kebutuhan dan tuntutan masyarakat. Oleh 





karena itu, pengajaran IPS harus pula mampu menggali 
materi-materi yang bersumber kepada masyarakat. 
Mulai dengan kenyataan-kenyataan yang ada di dalam 
kelas di luar jendela kelas, di dalam lingkungan sekolah, 
di lingkungan tempat tinggal para siswa, dan kemudian 
makin luas jangkauannya ke kawasan yang lebih jauh.  
Gejala dan masalah yang ada pada lingkungan tadi, 
dijadikan perangsang untuk menarik perhatian para 
siswam. Materi tadi kita jadikan bahan pembahasan di 
dalam kelas dalam rangka pelajaran IPS. Tiap hal yang 
dirasakan sebagai suatu ketimpangan atau 
kecanggungan, dapat dijadikan bahan untuk dibahas 
dengan para siswa. Dengan demikian, guru selalu 
memberikan makna kepada setiap benda, gejala, dan 
masalah sebagai materi IPS. Sehingga melalui proses 
semacam itu, baik guru maupun anak didik tidak akan 
canggung menghadapi kenyataan sebagai bahan yang 
harus dipikirkan dan harus dibahasnya. 
Gejala-gejala yang ada diluar jendela kelas dan di 
luar halaman sekolah seperti persampahan, kemacetan 
lalu lintas, kekurangan air bersih, kekurangan gizi, 
pengangguran dan lain-lain merupakan materi IPS yang 
dapat merangsang pemikiran siswa. Gejala-gejala yang 
kita tinjau dari berbagai dimensi (multidimensional) 
yaitu dari dimensi atau segi ekonomi, dari segi tradisi, 
dari segi sikap mental, segi pemerintahan dan dari segi 
hubungan antar manusia, dan lain-lain. Katakanlah 
gejala atau masalah sampah di lingkungan sekolah atau 
di lingkungan tempat tinggal akan menyangkut 
kemampuan ekonomi masyarakat, kebiasaan, 
pengawasan dari pihak yang berwenang, sikap mental 
masyarakat, hubungan antar sesama warga masyarakat 
dan lain-lain. Pendekatan ini tidak hanya dilakukan oleh 
mahasiswa dari fakultas Ilmu Sosial, murid-murid 
Sekolah Dasar pun mampu melakukannya. Para siswa 
dapat membawa persoalan-persoalan sosial, yang 
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selanjutnya juga dilatih untuk menyusun alternatif 
pemecahannya. 
Melalui proses yang dikemukakan seperti di atas, 
guru dan siswa telah berhasil memberikan fungsi yang 
praktis kepada masyarakat sebagai sumber dan materi 
IPS. Dengan demikian, baik guru maupun murid tidak 
berhadapan dengan sumber dan materi yang asing bagi 
mereka. Pada diri mereka dapat terbina konsep-konsep 
IPS yang sesuai dengan kenyataan. 
Pengarahan materi-materi IPS yang bersifat 
makro dan berbobot, pada tingkat-tingkat pendidikan 
yang lebih lanjut, dasarnya harus dari konsep-konsep 
yang sederhana dan yang diambil dari kenyataann yang 
dekat. Berdasarkan tahap-tahap itu, secara berangsur-
angsur ditingkatkan kepada materi dan masalah yang 
berbobot. Pada tahap permulaan guru harus 
menghindarkan apa yang diungkapkan pada peribahasa 
“semut di seberang lautan terlihat, tetapi gajah di 
pelupuk mata tidak nampak”. 
Selanjutnya, masyarakat itu selain menjadi 
sumber dan materi IPS, juga menjadi laboratorium. 
Pengetahuan, konsep, dan teori-teori IPS yang telah 
diperoleh murid-murid di kelas, selain dapat dicocokkan 
di masyarakat dapat pula diterapkannya. Masyarakat 
merupakan  tempat yang nyata untuk mencobakan 
segala pengetahuan IPS yang telah dipelajarinya. 
Masyarakat menjadi laboratorium yang nyata bagi 
pengajaran IPS. 
Bagi pengajaran IPS, masyarakat merupakan 
laboratorium yang lengkap dengan segala alat dan 
media pengajarannya. Oleh karena itu, secara praktis 
pengajaran IPS tidak perlu memiliki laboratorium yang 
dibuat secara khusus dengan memakan biaya yang 
besar. Masyarakat dengan segala gejala dan masalah 
pengembangan daya pikir anak didik yang sedang 
mempelajari IPS tanpa menggunakan masyarakat 
sebagai laboratoriumnya, merupakan proses belajar 





mengajar yang tidak sesuai dengan kenyataannya. 
Merupakan proses belajar mengajar yang menjauhkan 
anak didik dari kenyataan hidup yang sedang 
dialaminya. 
Secara wajar, pada pelaksanaan pengajaran IPS, 
kita harus menggunakan masyarakat sebagai 
sumbernya, materinya dan sebagai laboratorium tempat 
mencocokkan pengetahuan teoritis dan praktisnya. Pada 
pengajaran IPS ini, guru harus membawa anak didik 
kepada kenyataan hidup sebenarnya yang dapat 
dihayati mereka, Ditanggapinya, dianalisisnya dan pada 
akhirnya dapat membina kepekaan sikap dan mental 
keterampilan dalam menghadapi kehidupan yang nyata 
tadi. Itulah sasaran dan tujuan utama pengajaran IPS. 
Melalui pengajaran IPS seperti yang digambarkan 
di atas, kita dapat mengharapkan terbinanya warga 
negara yang akan datang yang peka terhadap masalah 
sosial yang terjadi di masyarakat, memiliki sikap mental 
yang positif terhadap segala ketimpangan yang terjadi 
dan terampil mengatasi segala masalah yang terjadi 
sehari-hari baik yang menimpa dirinya sendiri tarutama 




















MATERI AJAR IPS 
 
A. Materi IPS 
Materi pendidikan ialah apa yang dipelajari siswa 
untuk mencapai tujuan pendidikan. Materi IPS berasal 
dari disiplin ilmu-ilmu sosial (sejarah, geografi, 
ekonomi, sosiologi, antropologi, dan sebagainya) dan 
berkaitan dengan materi pendidikan. Dalam materi ini 
terdapat substansi dan proses yang berasal dari ilmu-
ilmu sosial. Materi pendidikan yang diajarkan kepada 
siswa bertujuan untuk mengembangkan nilai, sikap dan 
moral siswa, oleh karena itu realitas kehidupan di 
masyarakat, bangsa dan negara hendaknya dijadikan 
materi dasar dalam materi IPS dan dikembangkan untuk 
berbagai aspek. Materi IPS terdiri dari:50 
 
 
1. Materi substansi 
                                                             
50 Siti Fatimah. 2015. Pembelajaran IPS. Padang: UNP Press, h. 
48. 





Substansi ilmu-ilmu sosial terdiri dari pandangan, 
tema, topik, fenomena, fakta, peristiwa, prosedur, 
konsep, generalisasi dan teori, secara tradisional disebut 
kurikulum. Sedangkan pengertian kurikulum secara 
baru ialah proses, prosedur, dan langkah-langkah yang 
harus ditempuh siswa dalam mempelajari substansi 
tersebut. Materi kurikulum yang dikembangkan dari 
disiplin ilmu dipilih berdasarkan keterkaitannya dengan 
tujuan yang akan dicapai. Semakin kuat keterkaitannya, 
maka semakin besar kemungkinan materi itu akan 
dipilih sebagai materi kurikulum. Untuk PIPS setiap 
disiplin ilmu akan memberikan kontribusinya terhadap 
pengembangan materi kurikulum. Kontribusi itu 
tergantung dari pendekatan pengembangan kurikulum 
yang dipakai. Apakah memakai pendekatan 




Fakta adalah suatu objek, peristiwa, atau kejadian 
yang pernah terjadi pada saat ini, atau suatu jejak-jejak 
peristiwa yang pernah terjadi atau pernah ada pada 
masa lalu. Fakta dihasilakan dari data yang diperoleh di 
lapangan atau tempat penelitian dengan menggunakan 
penglihatan dan pendengaran, kemudian data diolah 
dengan prosedur tertentu, sehingga dihasilkanlah fakta. 
Fakta yang sama bisa menghasilkan makna yang 
berbeda, karena setiap manusia memiliki persepsi 
sendiri. Fakta disiplin ilmu sejarah: nama pelaku, tempat 
peristiwa, tanggal, bulan, dan tahun kejadian. Fakta 
geografi: nama daerah, letak daerah, pantai, datar atau 
daerah pegunungan, bagaimana tingkat kesuburan 





Konsep Dasar IPS ------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------  
78  
 
Fakta diperlukan untuk menentukan mana yang 
masuk atribut, dari atribut-atribut tersebut akan 
membentuk konsep. Konsep ialah suatu abstraksi suatu 
kelompok atau stimuli yang memiliki persamaan 
karakteristik. Hasil dari pengabtrasikan itu kita 
sederhanakan cara menyebutnya dengan memberi 
nama “nama konsep”. Suatu konsep memiliki atribut 
(karakteristik yang dimiliki suatu konsep). Gabungan 
beberapa atribut akan merupakan suatu pembeda 
antara satu konsep dengan konsep lainnya. Contoh: 
meja memiliki atribut ukuran, bentuk. Ukuran meja bisa 
kecil atau besar, bentuknya bisa persegi, oval, persegi 
panjang, atau persegi empat. Untuk membedakan danau 
dari kolam renang digunakan atribut bentuk, ukuran 
dan juga letak. Tapi untuk membedakan danau, laut, dan 
kolam maka atribut ukuran lebih mengena. Jumlah 
atribut yang dimiliki setiap kosep berbeda. Ada yang 
memiliki satu atribut ada juga yang lima, enam bahkan 
lebih.  
Semakin banyak jumlah atribut berarti semakin 
banyak kesamaan yang dituntut kepada sebuah benda 
atau sifat yang menjadi anggota konsep. Dengan 
demikian, ia semakin membatasi jumlah benda atau sifat 
yang menjadi anggotanya. Hal ini disebabkan karena 
semakin banyak atribut semakin sulit untuk memenuhi 
apa yang dituntut atribut ini. Contoh: untuk konsep 
kambing lebih bayak dibandingkan dengan atribut 
untuk konsep binatang. Atribut untuk konsep kambing 
terdiri atas bentuk, bau, cara hidup, ekor, janggut kaki, 
kuku. Atas dasar itu seekor binatang dinamakan 
kambing dan yang lainnya tidak. Sedangkan untuk kosep 
binatang dimana kambing, gajah, ular dan sebagainya 
menjadi anggota yang diperlukan hanyalah atribut 
bentuk dan cara hidup. Dalam disiplin ilmu-ilmu sosial 
dikenal adanya tiga jenis konsep berdasarkan 
keterhubungan nilai atribut tersebut yakni konsep 
konjungtif, konsep disjungtif, dan konsep relasional. 





1) Konsep konjungtif: Konsep yang paling rendah. 
Benda atau sifat yang mejadi anggota konsep 
memiliki persamaan yang tinggi dalam nilai 
atributnya. Biasanya memiliki jumlah atribut yang 
banyak. Contoh: kalau orang bicara tentang buku 
ilmiah dengan atribut isi buku, warna sampul, 
ketebalan buku, serta pembaca buku, maka apabila 
ada sejumlah buku yang memiliki isi, semuanya 
mengenai ekonomi makro, warna sampulnya 
merah, ketebalan buku semunya berkisar sekitar 
300 halaman, serta semua buku ditulis untuk 
mahasiswa yang baru belajar ilmu ekonomi. Buku 
tadi yang dinamakan ekonomi mikro membentuk 
suatu konsep yang konjungtif. 
2) Konsep disjungtif: konsep yang anggota atriubutnya 
memiliki nilai yang beragam. Contohnya: alat 
kantor. 
3) Konsep relasional: kebersamaan antara anggotanya 
dalam suatu atribut hanyalah beradasarkan kriteria 
yang abstrak dan selalu dalam hubungan kriteria 
tertentu. Contoh: konsep jarak yang dikembangkan 
beradasarkan dua titik. 
 
c. Generalisasi dan teori 
Konsep dirangkai dalam suatu hipotesis, 
dikembangkan menjadi generalisasi. Generalisasi ialah 
suatu pernyataan yang dibentuk dari perpaduan atau 
gabungan dua konsep atau lebih. Bentuk pernyataan 
generalisasi ini dapat berupa prinsip, hukum, dalil, dan 
pendapat. Konsep generalisasi dapat berkembang 
menjadi suatu teori yaitu prinsip umum yang 
menjelaskan hakikat gejala atau hubungan gejala berupa 
rumus, aturan, kaidah dan sebagainya. Teori ialah 
komposisi yang dihasilkan dari pengembangan sejumlah 
proposisi atau generalisasi yang dianggap memiliki 
keterhubungan secara sistematis. Keterhubungan antara 
preposisi atau generalisasi tersebut sudah diuji 
kebenrannta secara emporok dan dianggap berlaku 
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secara universal. Melalui teori para ilmuwan dapat 
menjelaskan fenomena sosial yang ada. Dengan 
menggunakan teori dalam materi kurikulum, maka 
siswa akan diajak untuk mengembangkan keterampilan-
ketarampilan sedemikian rupa sehingga terkjadi 
transfer of training belajar sesuatu yang lain 
berdasarkan apa yang sudah diketahui atau dikuasai. 
Menurut Goetz dan LeCompte, teori dapat dibagi 
menjadi: 
1) Grand Theory: sistem yang secara ketat 
mengkaitkan preposisi- preposisi dan konsep-
konsep yang abstrak sehingga dapat digunakan, 
menguraikan, menjelaskan, dan memprediksi 
secara komprehensif sejumlah fenomena besar 
secara non-probabilitas. Contoh: teori Challenge 
dan response oleh Toynbee menjelaskan bahwa 
peradaban manusia melalui empat masa yaitu 
kelahiran, pertumbuhan, kemunduran dan 
kehancuran peradaban. 
2) Theorical models: keterhubungan yang longgar 
(tidak ketat) antara sejumlah asumsi, konsep, dan 
preposisi yang membentuk pandangan ilmuwan 
tentang dunia. Teori ini dipakai sebagai pendekatan 
dalam melihat, mengembangkan, dan memecahkan 
berbagai masalah yang diugkapkan, selain itu teori 
ini digunakan bukan saja untuk menjelaskan tetapi 
secaraoperasional dipakai dalam mengembangkan 
berbagai aktivitas ilmiah. 
3) Formal dan Middle-range theory: teori formal dan 
tingkat menengah yaitu sebagai preposisi yang 
berhubungan yang dikembangkan untuk 
menjelaskan beberapa kelompok tingkah laku 
manusia yang abstrak. Teori ini terbatas ruang 
lingkupnya dibandingkan yang kedua di atas. 
Generalisasi yang dijadikan dasar untuk 
mengembangkan teori sudah bersifat universal 
tetapi keterikatannya dengan data empirik masih 
sangat kuat. Para ilmuwan sosial mengembangkan 





tentang mobilitas sosial yang memiliki tingkat 
generalisasi yang luas. Tetapi bagaimanapun 
universalitas generalisasi yang dijadikan dasar 
masih terbatas dibandingkan dengan 
rekonstruksionisme sejarah atau fungsionalisme. 
Manfaat bagi siswa untuk mempelajari konsep dan 
generalisasi ialah: 
a. Siswa akan memahami proses sosial yang terjadi 
di masyarakat. 
b. Siswa tidak mudah melupakan suatu konsep atau 
generalisasi karena diperoleh suatu pengertian 
dan pemahaman yang mendalam. 
c. Konsep dan generalisasi yang telah dipahami akan 
membuat suatu peristiwa lebih jelas kaitannya 
dengan peristiwa yang lainnya. 
 
2. Materi proses 
Proses adalah berbagai prosedur, cara kerja, 
metode kerja tertentu dalam materi kurikulum 
pendidikan ilmu-ilmu sosial yang harus dilaksanakan 
siswa di dalam kelas, dalam ruang tertentu, atau bahkan 
di luar lingkungan sekolah. Proses sangat berguna untuk 
mengembangkan wawasan, keterampilan, dan berbagai 
kemampuan berpikir. Dengan kemampuan, wawasan, 
keterampilan berpikir dan pelaksanaan teknis, apa yang 
dipelajari siswa bukan hanya sekedar mengetahui dan 
memahami saja tetapi melatih siswa bekerja 
berdasarkan apa yang dikemukakan dalam materi 
tersebut.   
Menurut Hamid Hasan materi proses dapat 
digunakan untuk mengembangkan kemampuan mencari 
informasi, merumuskan informasi, mengolah informasi, 
mengembangkan informasi baru berdasarkan apa yang 
sudah dimilikinya, memecahkan berbagai masalah dan 
mengambil keputusan. Dalam hal ini siswa harus 
terlibat aktif dalam proses yang dipelajarinya. Ini 
artinya siswa harus belajar mengenai cara dan startegi 
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dalam mengumpulkan informasi, sehingga siswa 
menjadi terampil dalam melakukannya. Hamid Hasan 
mengemukakan bahwa materi untuk proses belajar 
sebagian besar dikembangkan dari disiplin ilmu-ilmu 
sosial. Materi proses yang dikembangkan meliputi 
berbagai keterampilan seperti keterampilan 
berkomunikasi baik lisan maupun tulisan atau melalui 
berbagai perantara alat komunikasi yang tersedia di 
masyarakat. 
a. Pengorganisasi informasi 
b. Kemampuan menarik berbagai kesimpulan 
c. Menggunakan informasi 
d. Penyampaian pikiran secara lisan dan tulisan 
e. Menemukan bentuk-bentuk baru 
f. Mengenal pokok pikiran lawan bicara 
g. Mengidentifikasi dan mendefinisikan masalah 
h. Mengembangkan hipotesis 
i. Pemecahan masalah 
j. Bekerjasama dalam kelompok 
k. Memberi keputusan 
 
3. Sikap, nilai, dan moral 
Sikap adalah kecenderungan psikologis seseorang 
terhadap benda, sifat, keadaan, pekerjaan, pendapat dan 
sebagainya. Sikap itu akan muncul setelah ia mengenal 
benda, sifat, keadaan, pekerjaan, pendapat tersebut. 
Sikap tersebut muncul bisa muncul dalam bentuk 
pernyataan setuju, tidak setuju, senang atau tidak 
senang, dan lain-lain. Nilai ialah sesuatu yang menjadi 
kriteria apakah suatu tindakan, pendapat, atau hasil 
kerja itu baik/posisitif atau jelek/ negatif. Pendidikan 
IPS perlu mengembangkan aspek sikap, nilai dan moral, 
karena: 
a. Dalam setiap disiplin ilmu ketiga unsur itu ada, 
tidak ada disiplin ilmu yang bebas dari ketiga unsur 
tadi. 





b. Berhubungan dengan pendidikan IPS sebagai 
wahana untuk menarik perhatian generasi muda 
sehingga mereka mau belajar dan melanjutan 
pendidikannya di jejang yang lebih tinggi dalam 
ilmu-ilmu sosial. 
c. IPS memiliki tugas mengembangkan kepribadian 
siswayang utuh dan sesuai dengan tuntutan 
masyarakat, sehingga nilai dan moral yang ada di 
masyarakat menjadi bagian dari diri siswa. 
Sikap, nilai dan moral yang dapat 
dikembangkan IPS yaitu: 
a. Pengetahuan dan pemahaman nilai dan moral yang 
berlaku dalam masyarakat seperti: 
1) Religiusitas. 
2) Penghormatan terhadap keteladanan. 
3) Prestasi. 
4) Sifat kepedulian sosial 
5) Menghormati orang tua 
6) Kepedulian terhadap tetangga 
b. Toleransi 
c. Kerjasama/ gotong royong 
d. Hak azasi manusia 
Hamid Hasan mengemukakan bahwa materi untuk 
pendidikan IPS yang memiliki wahana pengembangan 
sikap, nilai, dan moral dapat dikembangkan dari materi 
disiplin ilmu-ilmu sosial atau berdasarkan nilai, sikap, 
dan moral yang berlaku di masyarakat. Suatu konsep 
memiliki materi dan materi itu dikembangkan dari 
kenyatan hidup dalam masyarakat. untuk nilai, norma, 
dan moral yang ditentukan keberlakuannya dalam 
masyarakat. masyarakatlah yang menentukan apakah 
suatu isi suatu nilai, norma dan moral dapat 
dikembangkan dalam kehidupan sehari-hari ataukah 
tidak ada kesesuaian dengan apa yang berlaku di 
masyarakat. jika ia tidak sesuai dengan apa yang berlaku 
di masyarakat maka apakah ketidaksesuaian itu 
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dianggap sebagai pengembangan nilai, norma atau 
moral yang berlaku atau sesuatu yang membahayakan. 
Nilai dan moral menurut Hamid Hasan ialah nilai 
dan moral yang diterima oleh masyarakat, etnis atau 
bangsa tertentu. Dalam hal ini, pendidikan IPS harus 
berhati-hati, jangan sampai mengulang secara tidak 
perlu materi pendidikan pancasila dan 
kewarganegaraan. Materi yang berasal dari pendidikan 
seperti nilai 36 butir dari Ekaprasetya Pancakarsa tidak 
dapat dijadikan materi pendidikan pancasila. Meskipun 
demikian, untuk kepentingan pendidikan berbagai 
materi tersebut dapat diambil untuk pendidikan ilmu-
ilmu sosial. Untuk memilih materi apa yang 
dikembangkan, maka tujuan pendidikan ilmu-ilmu 
sosial dan materi disiplin ilmu-ilmu sosial dapat 
digunakan sebagai pegangan. Misalnya materi sosiologi 
dan antropologi yang berhubungan dengan masyarakat 
dan kebudayaan bangsa Indonesia. dalam kebudayaan 
dikenal adanya berbagai etnis yang berbeda satudengan 
yang lainnya dan oleh karena itu, materi yang sifatnya 
demikian memungkinkan pembahasan sikap hormat-
menghormati antar etnis tersebut. Demikian pula 
pembahasan mengenai nilai yang harus dikembangkan 
berhubungan dengan adanya berbagai etnis tersebut di 
mana setiap kelompok etnis memiliki nilai sosial dan 
budaya yang mungkin berbeda satu sama lainnya. 
Contoh lainnya yaitu berhubungan dengan rasa cinta 
tanah air. 
Materi yang sesuai untuk mengembangkan sikap 
bahkan menjadikannya sebagai nilai hidup seorang 
peserta didik untuk hal demikian adalah materi disiplin 
sejarah. Untuk mengembangkan sikap, dan cinta tanah 
air guru dapat pula dengan melalui kajian mengenai 
pergerakan kebangsaan yang dialami bangsa Indonesia. 
Cara pengembangan materi disiplin ilmu-ilmu sosial 
harus dibedakan dengan pengembangan materi yang 
dilakukan dalam PKn. Dalam IPS materi tersebut harus 





dikembangkan berdasarkan pemikiran logis dan tidak 
dogmatis. Dari pemikiran logis itu siswa harus dapat 
diyakinkan atas pentingnya sikap, nilai dan moral . jadi, 
bukan berdasarkan pertimbangan keputusan atau 
produk hukum resmi yang mengharuskan 
pengembangan materi yang demikian. 
Dalam kenyataan kurikulum materi yang bersifat 
sikap, nilai dan moral tidak tercantum secara tersurat. 
Guru IPS harus mampu mengidentifikasi (menemu-
tunjukan) sikap, nilai, dan bahkan moral yang dapat 
dikembangkan. 
Contoh 1: materi pokok bahasan bentuk-bentuk 
kebudayaan ini dapat dikembangkan sikap menyenangi 
dan memberikan penghargaan terhadap apa yang sudah 
dihasilkan masyarakat, individu, atau anggota 
masyarakat tertentu dalam berbagai bentuk bangunan 
yang ada, seni rupa yang sudah dihasilkan, teknologi 
yang sudah dikembangkan, dan lain-lain. 
Contoh 2: sikap terhadap pelestarian alam. Alam selain 
berguna dan dimanfaatkan untuk kesejahteraan hidup 
manusia, juga harus dipelihara supaya tidak rusak 
artinya harus ada keseimbangan.  
Contoh 3: banjir di berbagai tempat atau daerah yang 
dampaknya adalah merugikan manusia itu sendiri. Hal 
ini disebabkan oleh ulah manusia yang kurang 
bertanggung jawab. Namun, tidak semua pokok bahasan 
dapat dikembangkan materi sikap, nilai atau moral. 
Mungkin dari suatu dari suatu pokok bahasan tidak ada 
atau tidak cukup kuat dijadikan dasar untuk 
mengembangkan sikap, nilai dan moral atau salah satu 
dari ketiganya. 
Contoh 1: pokok bahasan mengenai tujuan, sasaran dan 
metode ekonomi. Dari pokok bahasan seperti ini tidak 
perlu dikembangakan adanya suatu sikap, nilai atau 
moral. Jadi, terlepas dari berhubungan dengan 
masyarakat terdapat pula sejumlah pokok bahasan yang 
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tidak punya kaitan langsung dengan kehidupan 
masyarakat. pokok bahasan yang demikian tidak perlu 
dipaksakan untuk menghasilkan materi yang ada 
hubungan dengan sikap, nilai dan moral. 
 
B.  Pengorganisasi Materi IPS 
Pengorganisasi materi ialah membahas mengenai 
bagaimana materi yang ada diatur sehingga ia 
merupakan satu kesatuan wilayah yang utuh.51 
1. Pengorganisasi terpisah 
Setiap disiplin ilmu sosial diajarkan secara 
terpisah. Disiplin ilmu sosial yang diajarkan membawa 
karakteristiknya masing-masing. Contohnya: sejarah 
diajaran terlepas dari geografi, ekonomi, sosiologi, 
antropologi atau politik. Keuntungannya ialah pertama, 
Siswa belajar bisa fokus pada satu disiplin ilmu sosial. 
Contoh: jika siswa belajar sejarah maka konsep, masalah 
dan solusi dari permasalahan terfokus pada ilmu sejarah 
saja; kedua, Pengembangan tujuan dan materi menjadi 
lebih mudah bagi guru. Guru yang mendalami bidang 
sejarah hanya akan memikirkan tujuan dan materi 
sejarah bagi kelas yang mejadi tanggung jawabnya. 
Kelemahannya yaitu pertama, Dikarenakan terpisahnya 
pengorganisasian materi, masing-masing disiplin ilmu 
hanya memikirkan bagiannya saja dan faktor anak didik 
dan kenyataan kehidupan riil tidak menjadi 
pertimbangan; kedua, Siswa tidak diajak untuk melihat 
masalah sosial yang menjadi objek kajian disiplin ilmu-
ilmu sosial sebagai satu kesatuan utuh, akibatnya 
fenomena itu dapat dikaji dengan baik secara akademik, 
tetapi tidak cukup kuat sebagai dasar untuk 
memecahkan masalah sosial. Idealnya pengorganisasian 
materi seperti ini untuk jenjang perguruan tinggi. 
 
2. Pengorganisasi korelatif 
                                                             
51Siti Fatimah, op.cit., h. 68.  





Pengorganisasian ini tidak menghilangkan ciri dari 
disiplin ilmu yang bersangkutan. Pengorganisasian ini 
hanya mencoba mencari keterkaitan pembahasan 
antara satu pokok bahasan dengan pokok bahasan 
lainnya. Melalui keterkaitan itu siswa belajar mengenai 
satu pokok bahasan dari suatu disiplin ilmu 
berhubungan dengan pokok bahasan lain dari disiplin 
ilmu lainnya. Pokok bahasan yang dibicarakan pada hari 
yang sama memang berbeda, tapi memperlihatkan 
hubungan yang jelas. Dalam pengorganisasian ini, 
pengembangan materi disiplin ilmu lebih sulit. Tim yang 
mengembangkan materi kurikulum maupun materi 
pengajaran harus kompak: mereka harus membicarakan 
apa yang telah mereka kembangkan dan bagaimana 
keterhubungan antara satu pokok bahasan dengan 
pokok bahasan lainnya. Contoh: Sejarah membicarakan 
peristiwa rengasdengklok, maka geografi membahas 
mengenai profinsi jawa barat, antroplogi membahas 
nilai yang berlaku dalam hubungan antara orang yang 
dianggap tua dan muda, sehingga siswa akan memahami 
bagaimana hubungan antara tokoh soekarno hatta yang 
dianggap tua dengan golongan muda pada saat 
menjelang proklamasi kemerdekaan. 
a. Pendekatan antar disiplin 
b. Pendekatan berbagai disiplin 
Kedua pendekatan ini menggunakan lebih dari 
satu disiplin ilmu tetapi dalam pendekatan antardisiplin, 
adasatu disiplin ilmu yang dijadikan sumber materi 
utama sedangkan disiplin ilmu lainnya dijadikan sebagai 
sumber untuk menambah kedalam dan keluasan materi 
tadi. Misalkan dari geografi dikembangkan materi kajian 
utama mengenai kependudukan, sedangkan materi 
disiplin ilmu sosial lainnya sebagai materi perluasan dan 
pendalaman, misalnya dari sejarah dibicarakan 
perkembangan penduduk dari masa sebelumnya, dari 
sosiologi dibicarakan pertambahan penduduk 
berdasarkan status sosialnya, sedangkan dari ekonomi 
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dibahas mengenai konsekuensi dari pertambahan 
penduduk yang dihubungankan dengan penyedian 
lapangan kerja, produksi, konsumsi serta pendapatan 
nasional. Pokok bahasan dari disiplin penunjang 
dikembangkan berdasarkan keperluan metari pokok 
bahasan tertentu. Sekuensi materi pokok bahasan tidak 
berdasarkan tata urutan keilmuwannya, tetapi ia 
mengikuti tata urutan materi disiplin utama. 
Materi disiplin lain dikmebangkan sebagai 
dukungan pedalaman terhadap materi utama. 
Kedudukan disiplin geografi dalam contoh diatas adalah 
sebagai disiplin utama. Disiplin lain bersifat membantu 
dan kedudukannya adalah menyumbang terhadap apa 
yang diperlukan disiplin utama. Kedudukan yang 
dibicarakan disini adalah kedudukan disiplin ilmu yang 
bersangkutan terhadap masalah. Suatu disiplin 
dikatakan memiliki kedudukan utama jika ia langsung 
berhubungan dengan masalah dibahas sedangkan dalam 
kedudukan yang menyumbang, maka suatu disiplin 
tidak langsung berkaitan dengan masalah tetapi ia 
menjadi penyumbang bagi disiplin utama dalam 
melakukan kajian terhadap masalah. 
Contohnya: permasalahan penduduk dijadikan 
pokok bahasan contoh. Untuk membahaspokok bahasan 
itu maka disiplin geografi dijadikan disiplin utama. 
Sedangkan disiplin ilmu-ilmu sosial lainnya dijadikan 
disiplin pendukung. Disiplin geografi menggunakan 
keseluruhan teori dan konsep geografi utuk digunakan 
membahas permasalahan kepndudukan. Untuk 
mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif, 
disiplin geografi meminta bantuan dari berbagai konsep 
dari disiplin lain yang berkaitan dengan masalah 
kependudukan. Dalam situasi lain yang menjadi disiplin 
utama dapat berganti dari geografi ke disiplin lainnya. 
Pemilihan mana yang menjadi disiplin utama tidak sulit 
karena disiplin utama ialah disiplin yang berkaitan 
secara keilmuwan dengan masalah yang dikemukakan. 





Dalam aplikasinya di kurikulum SMA 1994 maka 
disiplin utama ialah disipli yang sedang diajarkan guru. 
Jika guru tersebut mengjarkan sosiologi maka disilin 
utamanya ialah sosiologi dengan pokok bahasan 
sosiologi pula. 
Pembahasan yang menggunakan pendekatan 
antardisiplin memang akan memberikan kedalaman 
pengetahuan dan wawasan siswa yang belajar PIPS. 
Berbagai dimensi dari persoalan penduduk dibahas 
secara seksama sehingga siswa dapat menemukan 
persoalan dasar dari masalah kependudukan. 
Pendekatan yang demikian meminta kemampuan siswa 
untuk berfikir meluas dan mendalam. Oleh karena itu, 
pendekatan semacam ini memerlukan ketekunan dan 
penguasaan materi yang sangat baik serta kelincahan 
berfikir pada waktu beralih dari suatu pandangan 
disiplin ilmu tertentu ke pandangan disiplin ilmu 
lainnya. Dalam pendekatan antar disiplin, guru IPS 
dapat meminta bantuan temannya yang memiliki latar 
belakang pendidikan dalam suatu disiplin ilmu lain 
untuk membantu membahas pokok permasalahan 
penduduk itu. Karena tidak semua guru menguasai 
disiplin ilmu-ilmu sosial lainnua dengan baik. Dalam 
mengembangkan pendekatan antardisiplin ini, 
perencanaan pengajaran sudah harus dilakukan sejak 
awal atau awal catur wulan. Pada waktu itu sudah harus 
ditentukan pokok bahasan mana yang akan diajarkan 
secara antardisiplin. Setelah itu harus dibicarakan 
dengan teman sejawat mengenai sumbangan dari 
disiplin ilmunya terhadap pokok permasalahan yang 
sudah diidentifikasi.  
Kelemahan pendekatan interdisiplin ini ialah sulit 
mengatur waktu jika sewaktu-waktu guru IPS 
memerlukan bantuan dari guru lainnya. Selain itu 
penedekatan ini menuntut kemampuan berfikir yang 
tinggi dari siswa. Siswa diminta untuk beralih dalam 
berfikir dari satu disiplin ke disiplin lainnya dalam 
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waktu yang bersamaan. Pendekatan multidisiplin Dalam 
perencanaannya pendekatan ini lebih rumit 
dibandingkan pendekatan interdisiplin, tetapi 
pengajarannya lebih mudah. Dalam pendekatan ini, 
kedudukan setiap disiplin ilmu itu sejajar dan 
pengajaran dapat dilakukan dalam waktu yang terpisah, 
tidak perlu dala jam yang sama asalkan dalam minggu 
yang sama. Dalam pendekatan ini materi pelajaran 
untuk satu kali pertemuan dikembangkan sedemikian 
rupa sehinga siswa belajar satu pokok bahasan dalam 
berbagai disiplin ilmu. Perbedaannya dari pendekatan 
antardisiplin ialah dalam pendekatan multidisiplin 
pokok bahsan utama tidak ada dan disiplin utama untuk 
pokok bahsan juga tidak ada. Setiap disiplin ilmu 
memiliki kedudukan sejajar dan poko bahsa yang 
dibicarakan ialah pokok bahasan utama. 
Ada dua cara yang dapat dikembangkan dalam 
penerapan pendekatan muktidisiplin. Pertama, dengan 
cara mencari pokok bahasan atau konsep yang sama 
untuk setiap disiplin. Dari tabel tentang konsep-konsep 
dalam disiplin ilmu-ilmu sosial terlihat bahwa ada 
beberapa konsep yang memiliki nama yang sama. 
Konsep ruang dan waktu dapat dibahas bersama sejarah 
dan geografi. Konsep distribusi dapat dibahasa bersama 
antara geografi dengan ekonomi, dan sebagainya. Pada 
awal semester guru-guru yang mengajar disiplin ilmu-
ilmu sosial pada kelas yang sama dapat melakukan 
identifikasi pokok-pokok bahasan yang sama atau 
memiliki atau memiliki kesamaan seperti yang 
dikemukakan dalam pembicaraan mengenai kesamaan 
nama konsep. Guru-guru tersebut dapat menentukan 
minggu bersama yang akan digunakan membahasa 
pokok-pokok bahasan tersebut. Permasalahan-
permasalahan yang akan dibicarakan pun sudah dapat 
dikembangkan pada saat perencanaan tersebut.  
Dalam upaya mempertemukan bahasan tadi dalam 
minggu yang sama guru pendidikan IPS dapat saja 





mengubah urutan pokok bahasan yang sudah adadalam 
kurikulum. Hal ini sepenuhnya dibenarkan kuriukulm 
bahkan sangat dianjurkan oleh kurikulum SMA 1994. 
Meskipun dmeikian, jika penyamaan minggu bahsan itu 
menjadi masalah besar karena adaya prinsip similasi 
atau apersepsi yang telah dibahas dalam bab 
sebelumnya, maka guru dapat saja tidak menyamakan 
minggu bahasan. Guru merencanakan pembahasan itu 
sejak awal semester bersama guru lain dan masing-
masing menentukan minggu bahasan untuk mata 
pelajarannya masing-masing. Dalam situais yang 
demikian, guru yang awal dapat mengatakan di kelas 
bahwa persoalan itu akan lebih lanjut dalam mata 
pelajaran berikutnya sedagkan guru yagbelakangan 
dapat merukuk bahasan yang telah dilakukan sebagai 
bahan apesepsi untuk materi yang akan diajarkan. 
Cara kedua ialah dengan merumuskan pokok 
bahasan yang dikembangkan bersama dan akan 
berkenaan dengan berbagai disiplin ilmu-ilmu sosial. 
Sebagai contoh, katakanlah disepakati untuk membahas 
masalah kependudukan. Hal ini disepakati karena 
masalah kependudukan adalah masalah yang akual dan 
diperkirakan akan terus menjadi masalah sosial yang 
cukup penting. Sedanngkan dilihat dari berbagai 
pandangan disiplin ilmu dapat dikatakan bahwa setiap 
disiplin ilmu-ilmu sosial dapat membahas masalah 
kependudukan tersebut(setiap disiplin memiliki konsep 
yang sesuai untuk membahas masalah penduduk). 
Dalam pendekatan ini setiap disiplin ilmu membahas 
mengenai pokok bahasan sepenuhnya dari pokok 
pikiran keilmuwannya. Untuk itu setiap pokok bahasan 
menggunakan konsepnya masing-masing dalam 
membahas kependudukan. Disini kependudukan 
menjadi topik dan konsep dari suatu displin ilmu. Disni 
kependudukan menjadi topik dan konsep dari suatu 
disiplin ilmu. 
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Gambar di atas menunjukkan pula bahwa 
beberapa konsep antara berbagai disiplin itu dapat saja 
sama labelnya tetapi dapat juga berbeda. Semkain 
banyak konsep yang digunakan untuk membahas 
masalah yang dimaksudkan akan semakin mendalam 
bahasan yang dilakukan terhadap masalah tersebut. 
Dalam model pengembangan materi multidisplin 
melalui cara kedua yaitu diajarkan dalam pertemuan-
pertemuan yang berbeda, disesuaikan dengan jadwal 
pelajaran mata pelajaran siswa tidak dihadapkan 
kepada persoalan harus merubah cara berfikir dalam 
waktu singkat. Ia memusatkan perhatian itu dari sudut 
suatu disiplin ilmu tertentu pada sautu waktu tertentu. 
Mungkin saja dalam satu minggu mereka belajar 
persoalan kependudukan dari berbagai disiplin ilmu 
dalam waktu dan alokasi jam yang telah ditentukan 
untuk setiap mata pelajarn. Model pengembangan 
materi kurikulum yang demikian tetap menuntut kerja 
sama yang baik. Salah satu guru tidak melakukan tugas 
dengan baik maka keseluruhan kesepakatan menjadi 
hancur dan pendidikan ilmu-ilmu sosial kembali 
menjadi pendidikan didiplin ilmu yang terpisah. 
 
3. Pengorganisasi fusi 
Ciri dalam disiplin ilmu sudah tidak nampak, 
sehingga dalam materi tidak bisa dikatakan bahwa ini 
bahasan geografi, ekonomi atau sosiologi. Seolah-olah 
ada kesan muncul sesuatu yang baru dari disiplin yang 
ada. Peleburan dilakukan untuk kepentingan pendidikan 
(kepentingan siswa) bukan untuk pertimbangan 
keilmuwan. Materi yang dikembangkan tidak 
diidentifikasi dari suatu disiplin ilmu, tapi materi yang 
menjadi pokok bahasan dikembangkan dari fenomena 
sosial yang ada atau mengidentifikasi berbagai teori, 
generalisasi, konsep, prosedur yang berlaku untuk 
berbagai disiplin ilmu yang ada. Konsep sering kali kaku 
dan keberlakuannya terbatas pada sautu disiplin ilmu 
tertentu. Pengorganisasi materi dengan fusi ini meminta 





disiplin ilmu untuk tidak menonjolkan dirinya. Sebagai 
contoh apabila pokok bahasan yang diidetifikasi dan 
akan diajarkan adalah penduduk, maka konsep-konsep 
penting digunakan untuk membahas pokok bahasan 
tersebut tanpa mengidentfikasi disiplin ilmu asal konsep 
tersebut. Oleh karena itu, konsep distribusi penduduk 
dilihat dari distribusi geografis, distribusi sosiologis 
ataupun distribusi antropologis. 
Pengorganisasi ini banyak menghilangkan 
karakteristik disiplin ilmu. Siswa dapat berpikir dalam 
alur berpikir logis yang sifatnya umum dan tidak 
terbatas pada logika keilmuan disiplin tertentu. Dalam 
keyataan kurikulum yang ada di sekolah sekarang, 
kurikulum IPS SD dan SMP dimaksudkan sebagai 
organisasi fusi sedangkan pengembangan materi 
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